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ABSTRAKSI

Kota Semarang sebagai ibukota propinsi Jawa Tengah
merupakan kota vang indah dan mempunyai daya tarik khas di
Indonesia. Dengan luas wilayah 373,73 km2Z dihuni oleh lebih
dari satu juta Jjiwa manusia dengan pertambahan rata-ratanya
1,23% pertahun, terasa sibuk dan ramai baik siang maupun
malam hari dalam mengisi pembangunan yang terus berlanjut.

Sesuai dengan kedudukannya Kota Semarang yang merupakan
kota utama dan sekaligus menyandang fungsili dan peranan
sebagai ibukota Propinsi Jawa Tengah, kota ini makin
meningkatkan dan memajukan keberadaannya sebagal pusat
pemerintahan vang handal, kota dagang, kota industri, kota
pendidikan, kota budaya dan kota transit serta dipacu untuk
dapat menjadi kota trasportasi. karena letaknya vang
strategis sebagai penghubung wilayah Yogyakarta, Jakarta,
Jawa Barat dan Jawa Timur.

Untuk mendukung terwujudnya Kota Semarang sebagai kota
transportasi, perlu adanya sarana dan prasarana transportasi
vang baik. Transportasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia karena dapat menembus
penghalang antara kehidupan manusia dan barang. Sistem
transportasi yvang dikembangkan salah satunya adalah
transportasi darat dengan kereta api. Kereta apl sebagai
moda transportasi darat memiliki karakteristik dan
keunggulan khusus, apabila dibandingkan dengan moda
transportasi darat yang lain, yaitu handal, efektif,
efisien, aman dan nyaman. Disamping itu peranan kererta api
sebagai moda transportasi darat saat inl dan mendatang
merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi problematika
transportasi darat.

Dengan melihat peranan transportasi kereta api
tersebut, pemerintah telah mengambil kebijaksanaan
sebagaimana telah digariskan dalam GBHN tahun 1993-1984 dan
dalam PJP / IT dan pelita VI, bahwa pangsa pasar kereta api
harus lebih besar, untuk mengurangi beban Jjalan raya yang
semakin padat. Sedangkan Pemerintah Kotamadya Semarang
berdasarkan Rencana Induk Kota Semarang tahun 1887-2000
telah mengambil kekijaksanaan untuk meningkatkan Jaringan
rel kereta api sesuaili dengan permintaan rpelayanan dan
dizesuaikan dengan pengembangan teknologl perkeretaapian.
Sedangkan untuk pelayanan angkutan umum perlu dikembangkan
facilitas pelayanan untuk manusia dan barang yang sanggup
menjangkau wilayah-wilayah yang dilalui. Untuk EKota Pusat
ditingkatkan pelayanan untukmanusia, Jjuga Stasiun Tawang dan
Poncol untuk pelayvanan manusia, juga stasiun angkutan barang
di Poncol.

Dalam upaya meningkatkan peranan kereta api, Stasiun
Kereta api Tawang Semarang vyvang kini telah mengalami
kemajuan pesat dari rerata jumlah penumpang yang naik dan
turun mengalami peningkatan untuk tiap tahunnya dan dengan
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adanya kebijakan-kebijakan pemerintah sangat mendorong
perlunya pengembangan bagi EStasiun Kereta Api Tawang
Semarang. Dukungan perkembangan teknologi perkeretaapian
vang mengalami kemajuan pesat dengan diciptakannya kereta
api cepat Magnetik Levitation, seperti Shinkasen di Jepang
dan TGV PSE di Perancis serta ditemukannya Konsruksi
Monorail, konstruksi jalan kereta api layang dan konstruksi
Tunnel Boring Machine pada sistem jalan kereta apinya. Untuk
Indonesia kereta apl cepat yang dioperasikan baru mencapail
kecepatan maksimum 120 Km perjam, vaitu JS 850 dan JB 250.

Keberadaan Stasiun Kereta Apil Tawang Semarang vang
letaknya strategis pada kota lama, sangat berpotensi sebagai
tempat lalu lintas transportasi darat. Stasiun merupakan
tempat berkumpulnya orang untuk mempergunakan Jasa transpor-
tasi kereta api. Dengan berkumpulnyva sampal ratusan bahkan
ribuan orang, mendcrong bagi pengembangan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang sebagal tempat pelayanan bagl pengguna Jjasa
transportasi kereta api.! Upaya yang dilakukan untuk memper-
lancar kemudahan bagi aktifitas transportasi kereta api
dengan pemanfaatan teknologi perkeretaapian, arus sirkulasi
di dalam dan di luar bangunan serta kemudahan pergantian
moda trangportasi darat. Fasilitags publik sebagai tempat
berkumpulnya orang untuk melakukan aktifitas kegiatan sesuai
dengan kepentingan dan kebutuhannya dapat memungkinkan
timbulnya kongesti pergerakan. Melihat kenyataan itu, maka
diperlukan pengaturan s=sirkulasi pemakai pada rusng-ruang
vang ada di stasiun sangat penting untuk mendukung kelancar-
an aktifitas transportasi kereta api.

Stagiun Kereta Apil Tawang Semarang yang berads di kota
lama Semarang dimana terdapat banyak bangunan-bangunan kuno
merupakan bangunan peninggalan pemerintah Hindia Belanda,
akan menimbulkan kesan penampilan bangunan yang khas bagi
kota lama Semarang.
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BAEB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Penemuan dan Perkembangan Kereta Api

Sejarah penemuan kereta api ini berawal dari bangsa
Yunani dan Romawi, vang telah mempergunakan rel atau jalan
kereta sebagai jalan khusus, berupa dua Jjalur berjajar dari
batu keras dan licin. Untuk selanjutnya perkembangan Jjalan
rel ini mengalami kemajuan, yaitu dengan ditemukannya Jjalan
rel bergigi . tahun 1812 dan berprofil kepala dua tahun 1834.

Dengan semakin berkembangnya Jjalan rel, timbul
pemikiran dari ilmuwan George Stepenscon untuk menciptakan
mesin yang dapat berjalan sendiri guna mengangkut hasil
pertambangan. Dari hasil pemikiran inilah, kemudian George
Stepenson berhasil menciptakan lokomotif untuk pertama
kalinya vang diberi nama Blucher. Bersama puteranya Robert
Stepenson vyang masih berumur .17 tahun, berhasil
mengembangkan lagi lokomotif dengan membuat mesin baru yang
lebih efisien. Sehingga terciptalah lokcmotif Rocket yang
menggunakan ~standar 4 kaki 8,5 inci dan kemudian terkenal

diseluruh Eropa dan disemua negara hingga saat ini.

1.2 Sejarah Perkembangan Perkeretaapian di Indonesia
1.2.1 Masa Pemerintahan Hindia Belanda

Perkeretaapian di Indonesia lahir dan diperkenalkan
pertama kali oleh Pemerintah Hindia Belanda pada abab

ke XIX, vyaitu dengan dibangunnya Jjalan kereta apl antara
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Semarang-Yoyakarta tahun 1883. Pembangunan ini dilaksanakan
oleh Perusahaan Kereta Api Swasta Nederlands Indische
Spoorwege Maatschappij (NIS), yang berhasil menyelesaikan
pembangunannya sampal stasiun Lempuyangan Yogyvakarta
tahun 1872. Dengan gselesainya pembangunan jalan kereta api
Semarang-Yogyakarta ini, xemudian dibangun Jjuga jalan-jalan
kxereta api di Jawa dan Sumatera, yvang diantaranya

Jakarta-Bogor (1873}, Bogor—Bandung—Yogyakarta (1883},

Yogyakarta—Magelang—Secan (1903) dan Secang-Ambarawa (1905).

1.2.2 Masa Pemerintahan Jepang

Pada tahun 1942 Pemerintah Hindia Belanda kalah perang
dengan Jepang, sehingga perkeretaapian yang ada diambil alih
oleh Pemerintah Jepansg. Pada waktu itu banyak Jalan kereta
api yang ditutup, karena peralatan kereta apinya sebagian

dikirim ke Burma dan Thailand untuk mendukung perang Jepang.

1.2.3 Masa Pemerintahan Indonesia

Pada tahun 1945 pemerintah Jepang kalah perang dan
pergil meninggalkan Indonesia, untuk kemudian kekuassan
rerkeretaapiannya diambilalih oleh pemerintah. Pada awal
perkembangannya, perkeretaapian mengalami beberapa kali
perubahan nama dan statusnyva, yaitu yang semula Djiawatan
Kereta Api Ripublik Indonesia (DKARI) dirubah menjadi
Djawatan Kereta Api (DEKA). Kemudian DKA dirubah lagi menjadi
Perusahaan Negara Kereta Api(PNKA) dan berdasarkan Peraturan

Pemerintah No. 61 Tahun 1971, PNKA dirubah menjadi



Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJEKA). Untuk selanjutnya
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 1980 PJKA
dirubah lagi menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (PERUMEKA}.

Pada waktu perkeretaapian dikelola oleh PJKA, ada
anggapan dari masyarakat vang menyatakan bahwa
perkeretaapian mengalami kemunduran terutama dengan
ditutupnya beberapa jalan kereta api, yaitu Yogyakarta-
Palbapang dan Yogyakarta-Magelang-Ambarawa.

Untuk selanjutnya perkeretaapian dikembangkan dengan
berpedoman pada aspek legalitas seperti tercantum didalam
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1992 tentang Perkeretaapian

dinyatakan sebagai berikut

Perkeretaapian dikuasai Negara dan Pembinaannya

dilakukan oleh pemerintah.

- Pembinaan perkeretaapian diarahkan untuk meningkatkan
peran serta angkutan kereta api dalam keseluruhan
moda transportasi secara terpadu.

_ Perkeretaapian diselenggarakan oleh Pemerintah dan
pelaksanaannya diserahkan kepada Badan Penyelenggara.

- Pemerintah menyediakan dan merawat prasarana kereta
api.

- Badan penyelenggara menyediakan dan merawat sarana

kereta api.

1.3 Sejarah Stasiun Kereta Api Tawang Semarang
Stasiun Kereta Api Tawang Semarang didirikan pada

tanggal 17 Juni 1864. Pembangunan stasiun inl bersamaan



dengan pembuatan jalan kereta api antara Semarang-—
Yogyakarta, yang dilaksanakan oleh Perusahaan Kereta Api
Swasta Nederlandasch Indische Spoorweg Maatschappij (NIS)
dibawah pimpinan Ir.JP.de Bordes.

Pada awal berdirinya sampai sekarang fungsi dari pada
stasiun tetap dipertahankan, yvaitu sebagai tempat untuk
mempergunakan Jjasa transportasi kereta api. Sedangkan
penampilan dan bentuk bangunan secara keseluruhan, hanya
mengalami perubahan kecil pada bagian-bagian tertentu saja,
sehingga tidak mengurangi kekuatan dan keindahan
bangunannya. Untuk struktur konstruksi bangunan utamanya
menggunakan baja profil dan penutup atapnya menggunakan
bahan genteng, pada bangunan pendukungnya menggunakan bahan
seng. Sedangkan pada dinding-dindingnya menggunakan

pasangan batu bata dengan ketebalan 1,5 - 2 batu bata.

1.4 Latar Belakang Permasalahan
1.4.1 Umum

Seiring dengan lajunya Pembangunan Nasional yang terus
menerus dilaksanakan, telah membawa dampak yang besar pada
setiap bidang kehidupan masyarakatnya, yaitu dengan semakin
meningkatnya kualitas pada bidang ekonomi, sosial, budaya,
politik dan pertahanan keamanan adalah merupakan bukti nyata
dari hasil Pembangunan Nasional.

Keberhasilan Pembangunan Nasional ini sangat didukung
oleh lancarnya tranportasi baik di darat, laut maupun udara.

Sebagaimana telah digariskan dalam GBHN 1993-1994, yaitu
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rembangunan tranportasi yang berperan sebagai urat nadi
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, politik dan pertahanan
keamanan diarahkan pada terwujudnya sistem tranportasi yang
andal berkemamﬁuan tinggi dan diselenggarakan secara,
terpadu, tertib, lancar, aman, nyvaman dan efisien dalam
menunjang sekaligus menggerakan dinamika rembangunan,
mendukung mobilitas manusia, barang dan Jasa, mendukung pola
distribusi nasional, serta mendukung pengembangan wilayah
dan peningkatan hubungan Internasional vang lebih
memantapkan perkembangan kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara dalam rangka rerwujudan wawasan nusantara.

Selanjutnya pembangunan tranportasi dapat diarahkan
rada pembangunan secara terpadu tranportasi Jjalan, kereta
api, sungai, danau dan penyeberangan diseluruh wilayah tanah
air sehingga tercipta tranportasi darat vang tertib, lancar,
aman, nyaman dan efisien melalui rembangunan sarana dan
rrasarana, peningkatan manajemen dan pelayanan, termasuk
rembinaan disiplin pemakai jalan, serta kejelasan informasi
lalu lintas agar mampu memacu pembangunan disemua sektor dan
didaerah.

Melihat adanya ketimpangan antara laju pertumbuhan
sarana tranportasi (11,75%/th) yang tidak seimbang dengan
rertumbuhan pfasarananya (4,6%/th) telah menimbulkan
berbagai problematika tranportasi jJalan raya
(Soejono,1994). Sehingga mengakibatkan kemacetan lalu lintas
kendaraan dijalan raya, seperti di Jakarta dan umumnya kota-

kota besar di Indonesia. Tetapi bila melihat kota~kota besar



dinegara lain seperti London, New York, Osaka dan Tokyo vang
prosentase penggunaan tranportasi kereta api lebih besar
dibandingkan dengan tranportasi kendaraan, Jarang dijumpai
kemacetan lalu lintae kendaraan dijalan raya. Hal ini dapat

dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Prosentase pemakaian beberapa moda
angkutan darat dibeberapa kota didunia, tahun 1981

Jenis Moda |Jakarta | London [New York | Osaka Tokyo
Motor Cycle|12,80% 0% 0% 0% 0%
Private Car |24,30% 17,10% 23% 20,704 19,60%
Bus 61,50% 11,30% 19% 23,304 6,20%
Railway 1,40% 71,60% 58% 58% 74,20%

Sumber - : Japan Railway Technical Service {JARTS), 1981

Upaya .yvang dilakukan pemerintah dalam usaha
meningkatkan peranan transportasi kereta api, telah
menetapkan kebijaksanaan dalam PJP II dan Pelita VI, bahwa
pangsa pasar kereta api harus lebih besar, untuk mengurangi
beban jalan raya yang semakin berat. Dengan target
pertumbuhan angkutan' kereta api . sebesar 13,7% Km-ton
barang/tahun dan 14,1% Km-penumpang/tahun.

Peningkatan yang terus menerus dilakukan untuk iebih
baiknya pelayanan kepada pengguna Jjasa transportasi kereta
api telah mendapat sambutan vang baik oleh masyarakat. Hal
ini terbukti dengan semakin meningkatnya volume pemakaian
tranportasi kereta api, yaitu sebesar 19% pada tahun 1990
terhadap tahun 1985/1986 khususnya di pulau Jawa ( Anwar

Suprijadi, 1994).
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Sedangkan perkembangan dalam bidang teknologi
rerkeretaapian mengalami kemajuan yang pesat, yaitu dengan
ditemukannya sistem konstruksi Monorasil dan konstruksi jalan
layang serta Tunnel Boring Machine (TBM) pada sistem jalan
kereta api serta adanya kereta api cepat Magnetik Livitation
(Maglev) yang kecepatan maksimumnya dapat mencapai 200
sampai 500 Km perjam.

Pemakaian sistem konstruksi Monorail untuk pertama
kalinya pada jalan kereta api yang menghubungkan Haneda
Airport dengan kota Tokyo di Jepang. Pemakaian konstruksi
jalan kereta api layvang di Indonesia baru diterapkan pada
jalur kereta api JABOTABEK. Sedangkan mesin TBM digunakan
untuk membuat terowongan, gseperti jalan kereta api vang
menghubungkan Inggris dengan Perancis (Channel Tunnel).
Untuk penggunaan kereta api cepat telah digunakan
ocleh banyak negara sSeperti Jepang (Shinkansen),
Perancis (TGV PSE), Inggris dan lain sebagainya.
Sedangkan di Indonesia penggunaan kereta api cepat yvang
dioperasikan dengan kecepatan maksimumnya 120 Km perjam
seperti Jakarta-Surabaya 9 Fam (JS 950) dan Jakarta-Bandung
2 jam (JB 250).

Dengan adanya fenomena tersebut, perkeretaapian sebagai
salah satu sarana dan prasarans tranportasi darat diharapkan
mampu mengatasi fenomena yang ada. Untuk itulah peningkatan
pembangunan perkeretaapian dilakukan Ssecara optimal dan
dimodernisasikan dengan memanfaatkan teknologi yang lebih

canggih dengan jalur jalan kereta api yang tepat dengan
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kemungkinan perluasannya terutama Jjalur ganda pada
lintasan padat. Penyempurnaan manajemen dan mutu
relayanan makin ditingkatkan agar kereta api dapat
diandalkan sebagai +tranportasi yang ekonomis dan aman

(Soejono, 1994).

1.4.2 Khusus

Semarang sebagai ibukota propinsi Jawa Tengah
merupakan kota yang indah dan mempunyai daya tarik khas di
Indonesia. Pengan luas wilayah 373.73 km® dihuni oleh lebih
dari satu juta manusia dengan pertambahan rata-ratanva 1,23%
pertahun, terasa sibuk dan ramai dalam mengisi pembangunan
vang terus berlanjut. Seasuai dengan kedudukannya, eebagai
ibukota propinsi Jawa Tengah, kota idni makin meningkatkan
dan memajukarn keberadaannya sebagal pusat pemerintahan yang
handal, kota dagang, kota industri, kota pendidikan, kota
budaya dan kota transit. Dengan kondisi dan potensi yang
dimilikinya, kota Semarang mengarahkan pembangunannya untuk
mewujudkan kondisi kota vang Aman, Tertib, Lancar, Asri dan
Sehat (ATLAS) serta dipacu. untuk dapat menjadi kota
tranportasi karena letaknya yang strategis sebagai
penghubung wilayah Yogyakarta, Jakarta, Jawa Barat dan Jawa
Timur.

Untuk mendukung terwujudnya Semarang sebagai kota
tranportasi, perlu adanya sarana dan prasarana tranportasi
vang baik. Tranportasi mempunyai peranan yang sangat penting

dalam kehidupan manusia karena dapat menembus penghalang
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letaknya sejajar dengan Jjaringan jalan kereta api yang
menerus. Pada stasiun ini dengan tingkat kesibukan dan
jumlah penumpang yang cukup tinggi ditampung oleh stasiun
sebagal bangunan utamanya serta tiga buah peron dan lima
jalur Jjalan kereta api. Stasiun ini melayani angkutan jarak
jauh antar kota, dengan Jjurusan ke Jombang, Surabaya Pasar
Turi, Solo, Pekalongan, Bojonegoro, Cepu dan Jakarta.

Sedangkan kenaikan ‘rerata jumlah penumpang yang naik
dan turun, antara tahun 1991 sampai dengan tahun 1994 adalah
sebesar 7,83% pertahunnya, (Bagian Tatausaha, 1894). Dengan
kenaikan prosentase Jjumlah penumpang vyang naik dan turun
tersebut dapatlah dikatakan bahwa Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang memiliki tingkat kenaikan jumlah penumpang yang
cukup tinggi, bila dibandingkan dengan Stasiun Tugu
Yogyakarta yang mengalami kenaikan 5,2% pertahun.

Dengan melihat kenaikan jumlah penumpang yang mengalami
peningkatan terus, maka perliu adanya perubahan pada Stasiun
Kereta Api Tawang Semarang untuk mendukung kelancaran
aktivitas tranportasi kereta api. Mengingat stasiun adalah
merupakan tempat berkumpulnya orang untuk mempergunakan jasa
tranportasi kereta api. Dengan berkumpulnya sampai ratusan
bahkan ribuan orang, maka diperlukan suatu tempat sebagai
wadah aktifitas kegiatan yang berlangsung. Fasilitas publik
seperti ruang hall, peron dan service, pada jam-jam sibuk
tampak tidak mampu menampung ledakan Jjumlah penumpang
sehingga menimbulkan kongesti pergerakan. Sedangkan pada

fasilitas publik ruang luarnya seperti jalur pencapaian pada
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rintu masuk dan keluar menuju stasiun serta sirkulasi parkir
kendaraan sering terjadi tabrakan (Cross) antara orang
dengan kendaraan dan kendaraan dengan kendaraan. Melihat
kenyataan itu, maka diperlukan adanya rengaturan arus
sirkulasi ruang dalam dan ruang Jluar pada stasiun sangat
renting untuk mendukung kelancaran aktifitas kegiatannya.
Dalam upaya meningkatkan peranan transportasi kereta
api, Stasiun Kereta Api Tawang Semarang yvang kini telah
mengalami kemajuan yang pesat sangat dimungkinkan adanya
suatu perubahan untuk mendukung kelancaran transportasi
darat. Keberadasan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang vang
letaknya strategis padé kota lama Semarsang sangat berpotensi
sebagai tempat lalu lintas transportasi darat. Kawasan
bangunan pada kota lama, seperti gedung Kantor Suara
Merdeka, Marba dan 1lain sebagainya adalah merupakan

bangunan peninggslan pemerintah Hindia Belanda.

1.5 Permasalahan
Melihat ~dari latar belazkang permasalahan vang telah
diuraikan diatas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan
sebagal berikut :
a. Bagaimana konsep pengembangan bagi Stasiun Kereta
Api Tawang Semarang dalam menghadapi sistem
pPerkeretaapian di masa mendatang yang berkaitan
dengan teknologi perkeretaapian, kelancaran arus
sirkulasi di dalam dan di luar bangunan serta

kemudahan pergantian antar moda transportasi darat.

j~t
[T,



b. Bagaimana konsep penampilan bangunan bagi
rengembangan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang
sehingga dapat menjadi salah satu elemen simbol bagi

kota lama Semarang.

1.6 Tujuan dan Sasaran
1.6_1 Tujuan
Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan bagi
pengembangan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, dengan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan vang dapat menunjang aktifitas
sistem perkeretaapian dan pengendalian kelancaran arus
sirkulasi pemakai ©ruang dalam dan ruang luar pada bangunan
serta kemudahan pergantian moda transportasi darat.
Merumuskan konsep perencanaan dan bPerancangan
renampilan bagi rengembangan Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang yang dapat menjadi salah satu elemen simbeol kota

lama Semarang.

1.6.2 Sasaran
Rumusan konsep dasar bPérencanaan dan perancangan
Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, dengan dua lingkup
sasaran yaitu :
a. Sasaran Lingkungan
- Rumusan konsep sistem operasional kereta api dan
kemudahan pergantian moda transportasi darat.
- Rumusan konsep penampilan bangunan stasiun.

b. Sasaran Pemakai Bangunan




~ Rumusan konsep sistem sirkulasi bagi pemakai ruang

dalam dan ruang lusr pada bangunan stasiun.

1.7 Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan dilakukan dengan pemecahan
masalah dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur dengan
ditunjang hal-hal lain yang dianggap mendukung dan ikut
menentukan faktor perencanaan dan perancangan dalam
kaitannya dengan materi pembahasan.
Sedangakan lingkup pembahasan ditekankan yang berkaitan
rada :
- Perancangan Perkotaan (Urban Design)
Stasiun sebagal pusat aktifitas transportasi kereta
api, yang berkaitan dengan sistem operasional kereta
api dan arus sirkulasi di dalam dan di luar bangunan
stasiun berdasarkan data. statistik penumpang
sampai tahun 2005 serta kemudahan pergantian moda
transportasi kendaraan jalan raya dengan transportasi
kereta . api pada lingkungan terdekat dengan stasiun.
- Perancangan Arsitektur (Architectural Design)
Konservasi berdasarkan penampilan bangunan stasiun
dan penampilan bangunan di kota lama Semarang pada
lingkungan terdekat dengan stasiun.
1.8 Metoda Pembahasan
1.8.1 Observasi
Bertujuan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan

dengan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang. Observasi yang



dilakukan adalah berupa :

a. Observasi Langsung
Yaitu pengamatan langsung pada bangunan untuk
mengetahui bagaimana tata ruang dalam dan tata ruang
luar pada Stasiun Kereta Api Tawang Semarang dan
kondisi kawasan sekitarnya serta untuk mendapatkan
data administrasi, data kawasan layanan dan pola
Jaringan lintasan serta sistem operasional yang
digunakan.

b. Obgervasi Tidak Langsung
Yaitu berupa studi literatur tentang Stasiun Kereta
Api Tawang Semarang, perkembangan perkeretaapian,
tranportasi dan hal-hal yang berkaitan dengan

masalah perencanaan dan bPerancangan stasiun.

1.8.2 Analisa
Merupakan tahap pengkajian dan pengolahan data serta
informasi yang diperoleh untuk disusun sebagai data vang
relevan bagi perencanaan  dan Perancangan bangunan stasiun
dalam suatu kerangka yang akan digunakan sebagai acuan.
Analisa ini berdasarkan teknologi perkeretaapian, arus
sirkulasi di dalam dan di luar bangunan stasiun, pergantian

moda transportasi darat serta penampilan bangunan stasiun.

1.8.3 Sintesa
Merupakan tahap integrasi terhadap keseluruhan data

lapangan dengan studi literatur vang telah dikaji dan diolah
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rada tahap analisa, untuk kemudian disusun menjadi konsep
dasar perencanaan dan pPerancangan yang akan digunakan
sebagal arahan dalam proses desain.

Pada tahap proses pembuatan konsep dasar perencanaan
dan perancangan ini sebelumnya dilakukan pendekatan-

rendekatan dengan teori-teori vang ada.

1.9 Sistematika Pembahasan

BAR I : PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang:
Sejarah Penemuan dan Perkembangan Kereta Api,
Sejarah Perkembangan Perkeretaapian di Indonesia,
Sejarah Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, Latar
Belakang Permasalahan, Permasalahan, Tujuan dan
Sasaran, Lingkup Pembahasgan, Metoda Pembahasan dan
Sistematika Pembahasan.

BAB II : TINJUAN UMUM TRANPORTASI KERETA API DI
INDONESIA
Merupakan bab Tinjauan  Umum Tranportasi Kereta Api
di Indonesia ‘yang berisi tentang : Tinjauan Umum
Transportasi, Tinjauan Umum Transportasi Xereta
Api, Tinjauan Umum Stasiun Kereta Api, meliputi

Pengertian, Fungsi dan Unsur-Unsur Pendukungnyva.

BAB III : TINJAUAN KHUSUS STASIUN KERETA API TAWANG SEMARANG
Merupakan bab tinjauan khusus vang berisi tentang

analisa permasalahan-permasalahan vang ada pada
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BAB IV

BAB V

BAB VI

stasiun Kereta Api Tawang Semarang.

ANALISA PERMASALAHAN

Merupakan pembahasan mengenai permasalahan vang
nantinya digunakan sebagai pedoman untuk landasan
kosepsual perencanaan dan rerancangan stasiun
melalui pendekatan arsitektural.

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Merupakan pembahasan pendekatan perencanaan dan
perancangan sebagai dasar pertimbangan yang akan
digunakan ke dalam proses disain.

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahasan konsep dasar perencanaan dan
perancangan sistem operasional kereta api, tata
ruang dalam dan ruang luar, kemudahan pergantian
moda transportasi kendaraan darat, penampilan
bangunan stasiun serta konsep arsitektural dan
struktural bangunan stasiun untuk kemudian

ditranformasikan ke dalam desain bangunan.
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BAB I1I

TINJAUAN UMUM TRANSPORTASI KERETA API DI INDONESIA

2.1 Tinjauan Umum Transportasi

Pengertian dari +transprortasi, kamus mendefinisikan
transprort sebagai suatu tindakan, proses atau hal
mentransprortasikan atau sedang ditransportasikan dan kata
to transport’ berarti memindahkan ke tempat yang lain. Jadi
transportasi adalah suatu tindakan memindahkan ke tempat
vang lain (Edward K Morlok, 1985).

Transportasi memegang peranan yang sangat penting
dalam menunjang aktifitas kehidupan manusia, baik itu
transportasi udara, laut maupun darat. Sistem transportasi
dapat dibedakan berdasarkan sarana vyang digunakannysa,
vaitu : (Chaidar Saleh, 1930).

a. Transportasi Udara : adalah proses gerak perpindahan
orang dan atau barang dari suatu tempat ke tempat
lain yang menggunakan sarana angkutan udara.

b. Transportasi Laut : adalah proses perpindahan orang
dan atau barang yang menggunakan sarana angkutan
laut.

¢. Transportasi Darat : adalah proses gerak perpindahan
orang dan atau barang melalul darat, sungai atau
danau yang menggunakan angkutan air ataupun angkutan
darat.

Sedangkan kedudukan sistem transportasi darat terhadap

sistem transportasi udara dan laut, adalah sebagai berikut
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Gambar 1. Bagan proses arus rada terminal
(Sumber : Edward K Morlok, 1985)

Untuk mendukung kelancaran transportasi kendaraan
angkutan umum dan sirkulasi kendaraan padsa terminal, dibuat
sub-sub terminal untuk membantu dan mendekatkan pencapaian
bagi pengguna jasa transportasi darat. Keberédaan
sub—terminal akan memudahkan proses Pergantian antar moda
transportasi darat. Dimana pada sub-terminal dapat dilakukan
kegiatan untuk mémuat penumpang atau barang dan membongkar
atau menurunkannya sertas perpindahan dari satu kendaraan ke

kendaraan lainnya.

2.2 Tinjauan Umum Transportasi Kereta Api
2.2.1 Pengertian, Fungsi ‘dan Peranan
Pengertian dari keréta api adalah suatu kendaraan yvang
berjalan diatas jalan rel dan terdiri dari rangkaian
gerbong-gerbong yang ditarik oleh sebuah lokomotif.
Sedangkan yang dimaksud dengan transportasi kereta api
adalah suatu tindakan memindahkan penumpang dan barang
ke tempat yang lain dengan menggunakan sarana kereta api.
Peranan transportasi kereta apl adalah sebagai salah
satu alternatif untuk mengatasi problematika angkutan darat,

khususnya angkuatan jalan raya. Disamping itu transportasi
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kereta api mempunyai paranan sebagai dinamisator dan
stabilisator angkutan darat, yang diperlukan untuk
{Soejono, 1994).

- Mengurangi beban jalan.

~ Mengatasi kemacetan.

- Meningkatkan mobilitas orang dan barang.

- Mengurangi tingkat kecelakaan.

- Melayani angkutan masyarakat - berpenghasilan rendah,

sedang dan atas.

2.2.2 Earakteristik Transportasi Kereta Api
Tuntutan masyarakat akan kebutuhan transportasi darat
vang handal, efektif, efisien, aman dan nyaman memberi
peluang yang besar dalam pengembangan transportasi kereta
api dewasa ini dan masa yang skan datang. Hal ini disebabkan
karena kereta api memiliki karakter tersendiri apabila
dibandingkan dengan sarana transportasi darat vang lain.
Adapun karakter tersebut antara lain * (Prasetyo Hatmodjo,
1994).
a. Handal
Adalah karena kereta api sebagai sarana transportasi
untuk angkutan penumpang dan barang telah teruji
dengan baik, sehingga tingkat keselamatannya tinggi.
Handal Jjuga diartikan bahwa keretsa apli dapat tepat
waktu, wvang maksudnya kereta api diharapkan dengan
pengaturan jadual yang baik antara keberangkatan dan
kedatangan sesuai dengan Jjadual vyang telah

ditetapkan. Ketepatan waktu ini akan sangat membantu




bagi pengguna Jjasa transportasi untuk pengaturan
waktu perjalanan sampai ketempat tujuannya.
Disamping itu dapat juga mengurangi resikeo kerusakan
dan menurunnya kualitas barang seperti sayur-
sayuran, buah-buahan, daging, telor dan lain
sebagainya yang membutuhkan pPengaturan waktu yang
baik. Kehandalan kereta api Jjuga karena kecepatan
laju rata-ratanya dapat diatur dengan baik bukan
mengutamakan kecepatan maksimum, hal ini disebabkan
kereta api mempunyai jalur jalan tersendiri.

Efektif

Adalah kerena kereta apil sebagai sarana tranaportasi
mampu untuk mengangkut bpenumpang dan barang
dalam jumlah yang besar (masal) untuk sekali
pemberangkatannya.

Efisien

Adalah karena kereta api sebagai sarana transportasi
dengan biayva operaszional vang lebih murah apabila
dilihat dari rerbandingan pemakaian bahan bakarnya
dari sarana transportasi vang lain.

Aman

Adalah karena kereta api sebagai sarana transportasi
mempunyai Jalan khusus tersendiri dengan rel.
Dengan jalan khusus ini pergerakannya akan lancar
dan tingkat resiko kecelakaanya kecil, apabila
dibandingkan dengan transportasi kendaraan dijalan
raya dimana bercampurnya berbagai Jjenis kendaraan

yang mengakibatkan resiko kecelakaanya tinggi.
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e. Nyaman
Adalah karena kereta api sebagai sarana transportasi
memiliki ruangan didalam kereta yang cukup besar,
sehingga memungkinkan penumpang untuk melakukan
kegiatan lain dengan nyaman seperti berjalan-jalan,
menikmati pemandangan disepanjang Jjalan dan
sebagainya. Adanyva fasilitas lavatori, restauran dan
lain-lain yang dapat digunakan oleh penumpang akan

menmbah kenyamanan dalam pergalanannva.

2.2.3 Teknolecgi Kereta Api

Teknologi kereta api telah mengalami kemajuan yvang
pesat, yaitu dengan diciptakannya kereta api cepat Magnetik
Livitation (Maglev) yang kecepatan maksimumnya mencapai
200 Km perjam bahkan bisa mencapai 500 Km perjam. Untuk
penggunaan kereta api cepat ini telah diterapkan berbagai
negara, seperti: Jepang (Shinkansen}, Perancis (TGV PSE) dan
lain sebagainya. Sedangkan di TIndonesia teknologi kereta
api yvang diterapkan baru mencapai kecepatan maksimum 120 Km
perjam, yaitu Jakarta-Surabaya 9 jam (JS 950) dan Jakarta-
Bandung 2 jam (JB 250).

Sedangkan upaya yang dilakukan Pemerintah untuk
mendukung pengembangan perkeretaapian, yaitu antara lain
({Soejono, 1994)

- Perkuatan terhadap jaringan jalur kereta api yang ada.

Program ini akan diterapkan di Pulau Jawa mengingat

kondisi kondisi jaringan jalur kereta api di Pulau Jawa

sudah cukup mapan.



— Pengembangan Jaringan jalur kereta api.
.Menghidupkan kembali lintas cabang yang sudah ditutup.
.Membuat Jaringan jalur kereta api baru.

- Pembentukan Jjaringan jalur kereta api.
Program ini diterapkan di luar Pulau Jawa dan Pulau

Sumatera.

2.2.4 Gistem Operasional
A. Jalan Kereta Api

Perkembangan sistem jalan kereta api mengalami
kemajuan yang pesat, dimana sebelumnya menggunakan sistem
satu Jjalan (Single ZTrack) akan mengalami perubahan dengan
digunakannya Sistem dua Jjalan (Double Track). Pertimbangan
perubahan sistem Jjalan ini adalah karena s=sering terjadinyva
keterlambatan kereta api. Keterlambatan ini disebabkan
karena terjadi persilangan antar kereta api, sehingga untuk
menghindarinya salah satu dari kereta api harus menunggu
kereta api vang lain di . stasiun. Sedangkan penerapan dua
jalan pada Jjalan-jalan kereta api yang frekuensinya padat.
Untuk perkebangan selanjutnya sistem jalan kereta api ini
didukung dengan ditemukannya kostruksi Moneorail dan
Konstruksi Jjalan kerta api layang serta Tunnel Boring
Machine (TEM).

Penggunaan konstruksi Monorail pada sistem jalan kereta
ada dua sistem yang digunakan, (Subarkah, 1981). yaitu:

- ©Sistem menggantung, Jjadi kereta-keretanya berjalan

diatas rel.

- Sistem Sadlle Type, dimana kereta-keretanya berjalan

—

)




diatas rel.

Untuk penggunaan konstruksi Jjalan kereta api lavang
pada sistem Jjalan kereta api adalah karena tidak terikat
dengan kondisi tanah seperti naik turunnya permukaan tanah
serta konstruksi yang tinggi akan memudahkan pembuatan
didalam kota. Sistem konstruksi Jjalan layang ini telah
digunakan di Indonesia pada Jalur lintasan JOBOTABEK.
Penggunaan sistem  ini adalah untuk menghindari persilangan
cross dengan kendaraan dijalan rava.

Sedangkan penggunaan I'BM adalah merupakan mesin pembuat
terowongan untuk jalan kereta api. Penggunaan TBM ini telah
dibuktikan kehebatannya pada pembuatan terowongan Jjalan
kereta api sepanjang 50 Em (30 Mil) wvang menghubungkan
Inggris dan Perancis {(Urip Yustonce, 1994).

B. Sistem Pengamanan dan Telekomunikasi

Sistem pengamanan ini adalah untuk menjamin keamanan
dan keselamatan Jjalannya kereta api. Mengingat semakin
majunya teknologi kereta api, dimana telah beroperasinya
kereta api dengan kecepatan maksimum 120 Km perjam. Sistem
rengaman ini berupa tanda atau sinyal sebagai petunjuk

kepada masinis (Subarkah, 1981). yaitu antara lain

Tanda tebeng hijau, sebagai tanda bahwa kecepatan

maksimum yang diijinkan 40 KEm perjam.

~ Tanda dua tebeng hijau, sebagai tanda bahwa kecepatan
maksimem yvang diijinkan 20 Km perjam.

- Tanda bendera hijau, sebagai tanda bahwa kecepatan

maksimum yang diijinkan 5 Km perjam.

- Tanda tebeng hitam, sebagai tanda bahwa Jjika

—
"




kecepatan yang diijinkan diluar dari ketiga kecepatan
tersebut, sedangkan kecepatan yang diijinkan tertulis

pada tebeng hitamnya.

Gambar 2. Tanda atau Sinyal Pengamanan
(Sumber: Subarkah, 1881}

Pemakaian tanda sinyal tetap adalah sebagai tanda
adanya tempat-tempat berbahaya yang tetap, seperti wesel dan
persilangan. Tanda ini dipasang dengan jarak 150 meter untuk
jalan kelas I dan 100 meter untuk jalan kelazs II dari
tempat—tempat tersebut. Tanda sinyal tersebut antara lain
(Subarkah, 1981).

- Jika tebengya sejajar dengan sepur, berarti keadaan
aman dan kereta api boleh berjalan terus dengan
kecepatan penuh.

- Jika tebengnya siku-siku pada sumbu sepur, berarti
tidak aman dan kereta api harus berhenti dimuka
tebeng tersebut.

- Jika pada tebeng dipasang lengan dengan kemiringan
45°, berarti kereta api tidak boleh berjalan terus
dengan kecepatan penuh.

~ Jika sinyal pelindung miring 45° kebawah, berarti

keadaan aman tetapi kereta api harus mengurangil




kecepatannya.
- Jika sinyal pelindung miring 45° keatas, berarti
keadaan aman dan kereta api boleh berjalan terus

dengan kecepatan penuh.

S

Gambar 3. Tanda atau Sinyal Tetap Pengamanan
{(Sumber: Subarkah, 1981)

Penggunaan tanda sinyal untuk kedatangan dan
pemberangkatan kereta api (Subarkah, 1981), antara lain:

- Sinyal masuk, jika sinyal pelindung ditarik berarti

keadaan aman dan kereta api boleh masuk.

— Sinyal keluar, Jjika sinyal menunjukan aman berarti

keadaan aman dan kereta api boleh berangkat.

Kemudian untuk pengaturan wesel dan tanda sinyal
dihubungkan dengan alat-alat interlocking yang bekerja
berdasarkan all relay contrel. 'Dan rada pengaturan
wesel-wesel digunakan peralatan yang bekerja secara
automatis.

Untuk kereta api dengan kecepatan maksimum 200 Km
perjam atau lebih menggunakan Automatic Train Control (ATC),
sebagal sistem kontrolnya. A47C akan secara kontinyu
memberitahu kepada masinis tentang kecepatan yang diijinkan
dan akan secara automatis melakukan pengereman sesuai dengan
kedudukan sinyal-sginyalnya.

Penggunaan sistem telekomunikasi diperlukan[untuk

ey
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remberitaan mengenai keadaan dan perjalanan kereta api.
Disamping itu Jjuga digunakan untuk pengontrol operasional
kereta api. GSistem telekomunikasi ini terutama digunakan
sebagai sarana hubungan antar stasiun. Sedangkan peralatan
yang digunakan yaitu : telepon, telegraf, telepon selector.
Telepon selector ini dapat berhubungan dengan semua stasiun,
sehingga didapatkan semua informasi-informasi tentang
rerjalanan kereta api dari setiap stasiun. Dan untuk
hubungan dengan masinis dan petugas-petugas lainnya dengan
menggunakan  pesawat-pesawat radio, talk-back loudspeaker

sistem, walkietalkye dan lain-lain.

2.3 Tinjauwan Umum Stasiun Kereta Api
2.3.1 Pengertian dan Fungsi
Pengertian dari stasiun, yaitu suatu kumpulan atau
kumpulan dari jalan kereta, emplasemen,; gudang dan peralatan
lainnya yang merupakan kesatuan dan diperlukan buat
melakukan dinas perjalanan kereta api (J Honing, 1981).
Adapun fungsi dari stasiun, yvaitu antara lain
- Merupakan tempat berkumpulnya sarana dan prasarana
kereta api untuk melakukan kegiatan transportasi
kereta api.
- Merupakan tempat berkumpulnya orang dan barang untuk
mempergunakan Jjasa transportasi keretas api.
Dengan berkumpulnya orang dan barang serta sarana dan
prasarana kereta apli maka diperlukan tempat sebagai wadah

untuk pergerakan kegiatan yang berlangsung.




2.3.2 Klasifikasi Stasiun Kereta Api
Klasifikasi stasiun kereta api dapat dibeda-bedakan
berdasarkan (J Honing, 1981), antara lain
a. Menufut Tujuannya
— Stasiun Untuk Penumpang
Yaitu untuk menerima dan menurunkan para
prenumpang, memuat dan membongkar barang yang
dibawa oleh penumpang.
- Stasiun Barang
Yaitu untuk membongkar dan memuat barang muatan.
- Stasiun Langsiran
Yaitu untuk menyusun dan mengumpulkan gerobak-
gerobak barang yang berasal dari atau diperuntukan
buat berbagai-bagal stasiun.
b. Menurut Besarnya
- Btasiun EKecil
Pada stasiun ini yang biasanya oleh kereta api
cepat dan kilat dilewati =aja. Stasiun yang paling
kecil, dikenal dengan nama perhentian kecil hanya
diperlengkapi buat menerima dan menurunkan

penumpang saja.

P
s

__‘%;33
Gambar 4. Stasiun Kecil

(Sumber: Subarkah, 1981)

- Stasiun Sedang

Stasiun ini pada umumnya terdapat di kota kecil




dan kereta api cepat dan ekspress biasanya

berhenti disitu.

P il s Whcur

/:‘
:

I sepur luncur

Gambar 5. Stasiun Sedang
(Sumber : Subarkah, 1981)

- Stasiun Besar
Stasiun ini pada umumnya berada di kota-kota besar
dan’' semua kereta api berhenti di situ. Pada

stasiun ini pengangkutan Penumpang dan barang

dipisahkan.

T=jembatan timbang

sepur tarik, Juga sabagaj
S sepur isolagi

S

Gambar 8. Stasiun Besar
{Sumber - Ir.Subarkah, 1981)




Menurut Letaknya

Stasiun Akhir

Dimana jalan kereta api mulai dan atau berakhir.
Stasiun Antara

Stasiun dengan jalan kereta api yang menerus.
Stasiun Hubungan

Stasiun yang merupakan gabungan antara stasiun
akhir dan stasiun antara.

Stasiun Persgilangan

Stasiun dari persilangan kereta api vang menerus.

Menurut Bentuknya

Stasiun Siku-Siku

Pada stasiun ini gedung utamanya ditempatkan
menyiku dengan jalan kereta api dan merupakan
rengakhiran dari jalan kereta apit.

Stasiun Terusan

Pada  stasiun ini bangunan utamanya ditempatkan
sejajar dengan jalan-jalan kereta api.

Stasiun Pulau

Pada .stagiun ini bangunan utamanya ditempatkan
sejajar dengan jalan-jalan kereta api dan

terletak ditengah.

2.3.3 Unsur-Unsur Stasiun Kereta Api

Adapun unsur-unsur yYang ada pada stasiun kereta api

dapat disebutkan antara lain -

Kereta api, sebagai sarana angkuatan penumpang dan

barang.




~ Penumpang, sebagai pengguna Jasa transportasi kereta
api.

- Barang, sebagai rpengguna Jjasa transportasi kereta
-api.

- Kendaraan penunjang, sebagai sarana transportasi
untuk datang dan pergi dari stasiun.

Pengelola, sebagai pihak yang mengelola seluruh

|

kegiatan yang berlangsung.
Dengan mengetahui unsur-unsur yang ada pada stasiun,
akan dapat diketahui kebutuhan akan fasilitas ruang dan

kegiatan-kegiatan vang berlangsung.

2.4 Kawasan Layanan dan Pola Jaringan Kereta Api
di Semarang
Kawasan layvanan kereta api yvang melalui stasiun Tawang
Semarang, adalah dengan jurusan ke Jombang, Surabaya Pasar
Turi, Solo, Pekalongan, Bojonegoro, Ceru dan Jakarta, Bagian
Tatausaha (1994). Dengan pola Jaringannya adalah sebagai
berikut
a. Jurusan ke Jombang
Pasar Senen ~ Tawang - Jombang
b. Jurusan ke Surabaya Pasar Turi
Pasar Senen - Tawang - Surabaya Pasar Turi
Jakarta - Tawang - Surabaya Pasar Turi
¢. Jurusan ke Solo
Pekalongan - Tawang - Solo
Poncol - Tawang - Solo

d. Jurusan ke Pekalongan



Tawang - Pekalongan

Solo - Tawang - Pekalongan
e. Jurusan ke Bojonegoro

Poncol - Tawang - BoJonegoro
f. Jurusan ke Cepu

Ponceol - Tawang - Cepu

g. Jurusan ke Jakarta

Tawang - Tanjung Priok
Tawang —~ Gambir
Tawang - Pasar Senen

Surabaya Pasar Turi - Tawang - Jakarta Kcta

Surabaya Pasar Turi - Tawang - Gambir

curabaya Pasar Turi - Tawang - Pasar Senen

Jombang - Tawang - Pasar Senen

DPengan melihat uraian tentang kawasan layanan dan pola

jJaringan kereta api, Stasiun Kereta Api Tawang Semarang
adalah memiliki peranan dan kedudukan vang penting =serta
merupakan stasiun tujuan dan pemberangkatan serta penghubung

antar stasiun.

Gambar 7. Peta Lintasan DAOP IV Semarang
(Sumber : Bagian Jalan Dan Bangunan, 1994)




2.5 Penampilan Bangunan

Penampilan bagi pengembangan bangunan dengan
menggunakan cara Konservasi FRevitalisasi. Pengertian
Konservasi adalah segenap ﬁroses pengelolaan suatu tempat
agar makna kultural yang dikandungnya terpelihara dengan
baik. Dan yang dimaksud dengan Hevitalisasi adalah merubsah
tempat agar dapat digunakan untuk fungsi yang lebih sesuai.

Konservasi FRevitalisasi yang dilakukan dengan
memperhatikan bangunan-bangunan di lingkungan terdekat,

bentuk tipologi dan fasade serta fungsi bangunan.

2.6 Kesimpulan Unmum Transportasi Kereta Api di Indonesia

A. Kesimpulan Umum Transportasi

1. Transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam
menunjang aktifitas kehidupan manusia karena transportasi
dapat menembus penghalang antara pergerakan manusia dan
barang.

2. Gistem transportasi dibedakan berdasarkan sarana yang
digunakan, yaitu transportasi udara, laut dan darat.
Dimana kedudukan sistem transportasi ini saling mendukung
dan berhubungan, sehingga diperlukan tempat sebagai
pengumpulnya seperti
- Transportasi udara, yaitu pelabuhan udara.

- Transportasi Laut, yaitu pelabuhan laut.
- Transportasi darat, yaitu terminal dan stasiun.

3. Pada transportasi darat ada dua macam =sistem
transportasi, yaitu :

- Transportasi jalan raya

-




4.

— Transportasl jalan rel (kereta api)
Dalam sistem transportasi antar moda diperlukan suatu
tempat untuk perpindahan antar moda.
Kesimpulan Umum Transportasi Kereta Api
Transportasi kereta api mempunyai peranan yvang penting
sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi
problematika angkutan darat dan sebagai dinamisator serta
atabilisator angkutan darat.
Transportasi kereta api mempunyail massa depan vang baik
untuk dikembangakan, dengan didukung oleh teknologi
perkeretaapian yang berkembang pesat serta tuntutan
masyarakat akan sarana angkuatan transportasi darat yang
handal, efektif, efisien, aman dan nyaman.
Pengembangan sarana transportasi keretsa api, harus
memperhatikan sistem operasional yang digunakan vaitu
JjJalan kereta api dan sistem rengamanan dan
telekomunikasi.
Kesimpulan Umum Stasiun Kereta Api
Stasiun sebagai tempat berkumpul sarana dan prasarana
kereta api serta penumpang dan barang, maka diperlukan
tempat sebagai wadah wuntuk melakukan kegiatan
transportasi. Kegiatan yang berlangsung pada stasiun
berdasarkan unsur-unsurnya yaitu :
~ Kereta Api
Adanya tempat untuk penyimpanan, pemeliharaan,
persiapan, pemberhentian, pemberangkatan dan menaikan
dan menurunkan penumpang atau barang.

— Penumpang




2.

Adanya tempat untuk melakukan persiapan, menunggu, naik
dan turun dari kereta api dan melakuakan kegiatan yang

lain.

— Barang

Adanya tempat untuk melakukan persiapan, menunggu, naik

dan turun dari kereta api.

- Kendaraan Penunjang

Adanya tempat berhenti dan jalan serta untuk pergantian
moda angkutan transportasi yvang lain.
- Pengelola
Adanya tempat untuk melakukan pelayanan dan rengelolaan
kegiatan tranasportasi.
Dari klasifikasi stasziun kereta api dapatlah ditemukan
bahwa bentuk stasiun selalu mengikuti bentuk jalan kereta
apl yang memanjang linier.
Kesimpulan Penampilan Bangunan
Untuk penampilan bangunan dengan menggunakan cara
Konsevasi Revitalisasi, dengan memperhatikan lbangunan~
bangunan dilingkungannya, bentuk tipologi dan fasade

serta fungsi bangunan.

Pl
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TINJAUAN KHUSUS STASIUN EKERETA API TAWANG SEMARANG

3.1 Fungsi dan Peranan

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang vang didirikan
tanggal 17 Juni 18684 adalah merupakan stasiun yvang pertama
di Indonesia. Stasiun ini adalah berfungei sebagai pengum-
pulan sarana. dan prasarana kereta api serta penumpang dan
barang untuk melakukan kegiatan transportasi kereta api.
Dimana pada stesiun ini dilewati oleh berbagai macam kereta
api dengan berberapa Jjurusan, seperti terlihat prada Tabel-2
dibawah ini :

Tabel-2. Jadual Operasional Kereta Api Pada Stasiun EKereta
Api Tawang Semarang
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Sumber : Bagian data tata usaha Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang, 1994. ,




tempat tujuan dan pemberangkatan serta penghubung
antar stasiun.

d. Menurut Bentuknya.
Stasiun Kereta Api Tawang Semarang termasuk dalam
stasiun terusan. Dimana bangunan utama pada stasiun
ini terletak sejajar dengan Jjalan-jalan kereta

apinva.

3.3 Perkembangan Penumpang

Pada awal berdirinya sampai sekarang fungsi dari
Stasiun Kereta Apl Tawang Semarang tetap dipertahankan,
vaitu sebagai tempat untuk mempergunakan Jjasa transportasi
kereta api. Keberadaan stasiun yang letaknya strategis di
kota lama, 'dimana daerah ini dilalui oleh berbagai macam
kendaraan dan angkutan umum seperti bus kota, kqlt kota,
becak dan sebagainya. Sehingga keberadaan ini sangat
dimungkinkan untuk mengoptimalkan fungsinya sebagai tempat
untuk pelayanan angkutan kereta api.

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang telah mengalami
kemajuan yang pesat apabila dilihat dari perkembangan Jjumlah
renumpang yang dilayaninya. Dengan rerata jumlah penumpang
vang nalk dan turun untuk tiap tahunnya pada stasiun ini
mengalami kenaikan, terutama setelah dikelola oleh
Perusahaan Umum Kereta Api (PERUMKA) mulai tahun 1980. Lihat

Tabel-3 dibawah ini




Tabel-3. Jumlah penumpang yang naik dan turun pada Stasiun
_ _Kereta Api Tawang Semarang.

Jumich Penumpang vang Naik dan Turun Pada
Stasiun Kereta Apl Tawang Semarang
1000
n  BO0
= 2 N
-g & 00 - B28 Naik
= .3 400 - £ Turun
=
200
a i e 1 ERE
1941 1982 1883 1984
‘ Tahun
[(surmbe - Bogion DaaTalo Usaho Stasiun Kesela Apk Towong Semarong, 1994) |
‘Sumber : Bagian data tatausaha Stasiun Kereta Api Tawang

Semarang, 1994.

Dari Tabel-3 tersebut dapatlah diketahui rerata jumlah
penumpang yang naik dan turun untuk tiap tahunnya mencapai
1.183.646 orang, dengan kenaikannya sebesar 7,63%. Sehingga
diperkirakan. rerata Jjumlah penumpang yang naik dan turun
untuk tiap harinya mencapal 3.243 orang. Dari hasil
perhitungan tersebut, maka pada tahun 2005 lima diperkirakan
jumlah penumpang yang naik dan turun pada Stasiun Kereta Api

Tawang Semarang mencapai 3.482.075 ocrang. Lihat Tabel-4 di

Tabel-4. Penumpang Stasiun Kereta Api Tawang Semarang

Penumpang | jml. rerata Kenaikan { Kenaikan 5 thn Prediksi

/ thn / tahun | terakhir ‘thn 2005
Naik 608.494 2,37% 6,96% 1.663,.777
-Turun 575.152 2,45% 8,30% 1.818.298
Jumlah 1.183.646 2,41% 7,63% 3.482.075

{(Sumber : Bagian data tatausaha Stasiun Kereta Api Tawang

Semarang)



3.4 Tinjauan Lingkungan

Semarang adalah kota yang berbentuk konsentris, yang
secara keseluruhan apabila dilihat pada pola Jalan-jalannya
melingkar. Hal ini terlihat seperti pada rola Jjalan
kendaraan disekitar Stasiun Kereta Api Tawang Semarang yang
cederung melingkar.

Dengan adanya jalan raya untuk kendaraan baik kendaraan
pribadi maupun angkutan umum seperti bus kota, kelt kota,
becak dan sebagainya akan mempermudah pencapaian dari dan ke
stasiun. Sehingga akan mempermudah Perpindahan moda
transportasi angkutan darat, yaitu dari angkutan kereta api
ke angkutan kendaraan umum atau sebaliknya. Tetapi
keberadaan kedua jalan ini telah menimbulkan rersilangan
antara Jjalan kereta api dan jalan raya. Hal ini akah
menimbulkan resiko tabrakan vang tinggi, sehingga pihak
PERUMKA telah membuat pintu pengaman untuk mengatur agar
apabila kereta api sedang berjalan maka jalan raya ditutup
untuk sementara. Tetapi cara ini menimbulkan masalah baru,
vaitu menyebabkan kemacetan lalu-lintas dijalan raya.

Sedangkan Jjalan untuk rencapaian dipintu masuk dan
keluar yang menuju stasiun bercampur antara kendaraan
bermotor dan kendaraan tidak bermotor serta dengan pejalan
kaki. Sehingga hal ini akan mengganggu sirkulasi
rencapaianya menjadi tidak aman.

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang ini adalah terletak
di kota lama, dimana banyak terdapat bangunan peninggalan
pemerintah Hindia Belanda. Dengan adanya bangunan seperti,

Kantor Suara Merdeka, Marba dan sebagainya disekitar stasiun



akan memberikan kesan penampilan khas bagi kota lama.

Persilangan
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Gambar B: Kondisi Eksisting Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang
{Sumber : Bagian Jalan dan Bangunan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang, 1994)

3.5 Pergantian Moda Transportasi Darat

Didalam sistem transportasi darat diperlukan tempat
untuk perpindahan antar moda transportasi kendaraan angkutan
umum Jjalan raya dengan angkutan kereta api. Pada Stasiun
Kereta Api Tawang Semarang terdapat Jalan raya untuk

kendaraan baik pribadi maupun angkutan umum, seperti bis



kota. kol kota, taksi, becak dan lain sebagainya. Dengan
adanya Jjalan raya tersebut, digunakan sebagai Jalan bagil
rencapaian menuju dan meninggalkan astasiun dan adanya
kendaraan angkutan umum yang melaluinva akan mempermudah
proses pergantian antar moda transportasi kendaraan Jjalan
raya dan angkutan kereta api. Dalam proses pergantian antar
moda transportasi darat tersebut diperlukan suatu tempat
sebagai wadah untuk pergantian modanyva, vaitu antara lain

terminal, sub-terminal dan halte.

3.6 Bangunan Kuno Di Kota Lama Semarang

Kota lama Semarang adalah merupakan kota reninggalan
pemerintah Hindia Belanda. Dimana pada kota ini banyak
terdapat bangunan-bangunan kuno vang bercorak arsitektur
Indische, yaitu antara lain : Kantor Suara Merdeka, Marba
dan lain sebagainya vang terletak dekat dengan Stasiun
Kereta Api Tawang Semarang.
1. Kantor Suara Merdeka

Gedung Kantor ‘Susra Merdeka, merupakan tempat
Koeliewerning untuk dikirim ke Deli. Kemudian diambil alih
kepemilikannya oleh Indonesian Super Motors Company Limited,
untuk selanjutnya diambilalih oleh N.V. Penerbitan
Percetakan Dan Dagang Semarang, cg. Hetani vang digunakan
untuk gedung DlDedactie dan Tatausaha Haraian Suara Merdeka

Konstruksi yang digunakan pada dinding bangunannya
menggunakan batu bata dan kuda-kudanya dari rangka kayu.
Bangunan ini tidak pernah dirubah dan dipertahankan serta

diperbaiki dalam bentuk aslinya.




2. Marba

Gedung Marba adalah merupakan fasilitas umum, dimana
didalamnya terdapat loket untuk penjualan tiket. Untuk
sekarang ini dihuni oleh beberapa instansi swasta. Sedangkan
bukaan Jjendela-jendelanya pada bangunan ini dengan ukuran

vang relatif besar dan melengkung.
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Gambar 9. Kawasan bangunan kuno
{Sumber :  Konservasi bangunan  tua vang bersejarah Kodya
Semarang)

3.7 Fasilitas Stasiun

Stasiun Kereta Apl Tawang Semarang mempunyai fasilitas-
fasilitas yvang digunakan sebagal tempat untuk melakukan
aktifitas kegiatan transportasi kereta api, yaitu antara
lain :
a. Bangunén Utama

Bangunan utama pada stasiun 1ini memiliki 1luas

keseluruhan kurang lebih 2000 mZ, yang terdiri dari :




Yaitu memberikan informasi tentang keadaan
lintasan.
- Mengontrol keadaan tanda atau sinyal pada

lintasan, secara automatis (motor wesel).

Gambar 10. Tanda atau sinval dan motor wesel
{Sumber : Wabco Westinghouse)

Penggunaan MIS 801 pada Stasiun Kereta Api Tawang

Semarang, kemudian dikembangkan dengan Centralized
Traffic Control (CTC) vang pusat rengontrolannya
rada stasiun-stasiun tertentu. Untuk Jjurusan antara
Semarang -~ Tegal, pusat pengontrolannya di Semarang.
Sistem telekomunikasi vang digunakan adalah sistem
hubungan blok. Sistem ini adalah untuk mengatur
remakaian Jjalan kereta api antar stasiun, yaitu
apabila stasiun A memberangkatkan kereta api
ke stasiun B, maka dalam waktu yang bersamaan
stasiun B tidak diperbolehkan memberangkatkan
kereta api ke stasiun A. Sedangkan peralatan lain

vang digunakan, antara lain : PRadio Trandys
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Gambar 11. Denah, Tampak, Potongan Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang.
{Sumber : Bagian Jjalan dan bangunan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang, 1994)

3.8 Unsur-Unsur Stasiun Kereta Api Tawang Semarang

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang mempunyail beberapa
unsur, yaitu antara lain :
a. Kereta Api

Kereta api adalah sebagai sarana angkutan untuk
penumpang dan barang. Kereta apl ini digerakan oleh sebuah

lokomotif dengan menggunakan tenaga diesel, yang dikemudikan




. Penumpang

Penumpgng adalah sebagai pengguna Jjasa transportasi
kereta api. Penumpang mempunyal karakter yang berbeda-beda,
antara yang satu dengan yang lainnya . Sehingga fasilitas
vang disediakan harus memperhatikan faktor-faktor, antara
lain kemudahan, keamanan, dan kenyamanan bagi pemakainya.

Sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh penumpang, yaitu
antara lain :

- Untuk penumpang dan barang yang naik

Kendaraan Pejalan Kendaraan
Pribadi Kaki Angk . Umum

l |

Park%r Kendrn ;I Masuk
Penyimpanan

Bactaf Mencari . —
Informasi
T ' Membeli
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Parang . Informasi
l’ Pengontrolan I
B =1 Belanja
Bagasi - l
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N Ir R.Tunggu ! Cafetaria
Gudang ll I
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Gambar 13. Pola Kegiatan Penumpang dan Barang yang Naik
{Sumber : Pengamatan, 1894)
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- Untuk penumpang dan barang yang turun

Kereta Api
Datang
Turun Dari r Informasi’
M Kereta Api |
|
' L Belanja
Barang ; R.Tunggu :
i L LCafetaria
) | N
Bagasi '1| Menunggu B 1
l H Telepon
R I 4 !
cud J [y Pengontrolan I
i [ I IR Ly Mushola
[ 4 |
; Keluar I
Parkir Kendr — Km/Wc
Penyimpanan ~L
: ‘Kendaraan _ Pejalan Kendaraan
Pribadi a Kaki Angk . Umum

Gambar 14. Pola Kegiatan Penumpang Turun
(Sumber : Pengamatan, 18994)

Disamping kegiatan ‘untuk penumpang Jjuga ada kegiatan
untuk pengunjung, baik sebagai pengantar maupun penjemput
bagli para penumpang. Sedangkan kegiatan untuk pengunjung,
vaitu antara lain

- Datang

- Mencari informasi

- Membeli tiket masuk

- Pengontrolan tiket masuk

- Menunggu

- Melakukan kegiatan lain

. Berbelanja

Ke kafetaria

18]




Ke mushola
Dan lain-lain

— Pengontrolan tiket keluar

- Pulang
c. Barang

Barang adalah sebagai pengguna Jasa transportasi
kereta api. Dimana barang 1ini adalah barang bawaan
penumpang, untuk Jumlah yang cukup besar dan banyak telah
disediakan bhagasi untuk barang. Sedangkan untuk barang dalam
Jjumlah yang besar dan banyak dilayani oleh stasiun pembantu,
yaitu stasiun Poncol.
d. Kendaraan Penunjang

Kendaraan penunjang adalah sebagail sarana transportasi
untuk datang dan pergi dari stasiun. Pengguna Jjasa
transportasi ini, ada yang menggunakan kendaraan
pribadi maupun kendaraan angkutan.umum. Untuk kendaraan
pribadi seperti mobil, sepeda motor dan sepeda telah
disediakan tempat parkir. didepan stasiun. Sedangkan untuk
kendaraan vang menginap, telah disediakan tempat khusus
untuk peny’mpanan kendaraan yang berada didepan stasiun.
Jalur sirkulasi pencapaian ketempat parkir kendaraan ini
kurang baik dalam pengaturannya, sehingga antara kendaraan
vang bermotor dan kendaraan tidak bermotor bercampur yang
akan mengakibatkan resiko kecelakaan yang cukup tinggi.

Sedangkan untuk kendaraan angkutan umum seperti
bus kota, kolt kota, taksi, becak dan lain sebagainya belum
disediakan tempat perhentian khusus (halte), sehingga

kendaraan ini berhenti dan parkir ditepi-tepi Jjalan. Dengan

&l




berparkirnya kendaraan ditepi jalan akan mengganggu
kelancaran arus lalu lintas dijalan raya.
e. Pengelola |

Pengelola adalah sebagai pihak yang mengelola seluruh
kegiatan yang berlangsung, yaitu antara lain : pengelolaan,
pengaturan, pengawasan, pengamanan, pemeliharaan dan
memberikan pelayanan bagi pengguna Jjasa transportasi kereta
api. Dalam melaksanakan tugasnya ini, pengelola melakukan
kegiatan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Untuk
prengelola yang tidak berhubungan langsung dengan penumpang
dan barang seperti, kepalsa stasiun dan bagian
tatausaha/administrasi dengan pergerakan kegiatan vang
lamban dan tingkat kesibukan yvang sedang. Dan untuk
pengelola yang berhubungan langsung dengan penumpang dan
barang seperti, petugas loket, petugas bagasi dan retugas
pintu masuk atau keluar serta petugas parkir dengan
pergerakan kegiatan yang cepat dan tingkat kesibukan yang
tinggi. Sedangkan pengelola yang berhubungan langsung dengan
sistem operasional kereta api seperti, petugas PPKA, petugas
wesel, pengawas lintasan dan petugas pengamanan dengan
pergerakan kegiatan yang cepat dan tingkat kesibukan
vang tinggi.

Sedangkan sistem organisasi pengelolaan pada Stasiun

Kereta Api Tawang Semarang, disusun seperti pada Tabel-5.

[t
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Tabel-5. Struktur Organisasi Pengelola Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang
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Sumber : Bagian Tatausaha Stasiun Kereta Api Tawang Smarang,
1994.

3.9 Kesimpulan Khusus Stasiun Kereta Api Tawang Semarang
& . Fungsi dan Peranan

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang mempunyal fungsi
sebagal pengumpulan sarana dan prasarana kereta api serta
renumpang dan barang. Sedangkan stasiun ini mempunvyai
peranan yang  penting, ‘sebagail stasiun tujuan dan
pemberangkatan serta penghubung antar stasiun.
B. Klasifikasi

Stasiun Kereta Apri Tawang Semarang dapat digolongkan
menurut klasifikasi sebagai berikut
- Menurut tujuannya, sebagai stasiun untuk penumpang
- Menurut besarnyva, sebagai stasiun besar
- Menurut letaknya, sebagai stasiun hubungan

-~ Menurut bentuknya, sebagal stasiun terusan 5i q




G. Fasilitas Stasiun
Fasilitas yang ada pada Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang, yvaitu antara lain
1. Bangunan Utama
- Ruang untuk pengelcla

— Ruang untuk umum (publik)

o

Fasilitas Penunjang

Ruang peron dan jalan kereta api

— Depo kereta apil

Ruang luar

— Alat-alat pengamanan dan telekomunikasi

H. Unsur-Unsur Stasiun Kereta Api Tawang Semarang

Unsur-unsur yang ada pada Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang, yaitu antara lain
1. Kereta Api

Kereta apil ini terdiri dari rangkaian gerbong-gerbong,
dengan panjang keseluruhan kurang lebih 250 meter. Sedanzgkan
untuk panjang satu gerbongnya kurang lebih 20 meter, dengan
kapasitas 60-80 tempat duduk penumpang.

Secara teknis kergta api mempunyal sifat yang apabila
bergerak cenderung akan tetap berjalan dan apabila berhenti
cenderung akan tetap diam.

2. Penumpang

Penumpang mempunyail karakter yang berbeda-beda, antara
vang satu dengan yang lainnya.

Sedangkan kegiatan yang dilakukan penumpang, vaitu

- Penumpang yang naik




- Penumpang yang turun

Disamping itu ada Jjuga kegiatan yang dilakukan oleh
pengunjung baik sebagai pengantar maupun penjemput.
3. Barang

Untuk angkutan barang yang dilayani adalah dalam jumlah
vang cukup besar dan banyak. Sedangkan dalam Jjumlah yang
lebih besar dan banvak dilayani oleh stasiun Poncol.
4. Kendaraan Penunjang

Kendaraan penunjang yang digunakan oleh pengguna Jjasa
transportasi kereta api adalah kendaraan pribadi dan
kendaraan angkutan umum. Kendaraan penunjang adalah
digunakan untuk mempermudah pergantian antar moda
transportasi darat.
5. Pengelola

Dalam melaksanakan tugas ini pengelola melakukan
kegiatannya sesuai dengan tugasnya masing-masing,
vaitu antara lain :
— Untuk kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan

penumpang dan barang, dimana pergerakan kegiatannya
lamban dengan tingkat kesibukan yang sedang, yaitu antara

lain

- Kepala stasiun
- Bagian tatausaha/administrasi

— Untuk kegiatan yang berhubungan langsung dengan penumpang
dan barang, dimana pergerakan kegiatannya cepat dengan
tingkat kesibukan yang tinggl, yaitu antara lain

-~ Petugas loket

i
i




- Petugas bagasi

- Petugas pintu masuk atau keluar

- Petugas parkir

Untuk kegiatan yang berhubungan langsung dengan sistem
operasional kereta api, dimana pergerakan kegiatannya
cepat dan tingkat kesibukan yang tinggi, yaitu

antara lain :

§

Petugas PPKA

}

Petugas wesel

i

Pengawas lintasan

!

Petugas pengamanan
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BAB IV

ANALISA PERMASALAHAN

4.1 Umum

Peranan transportasi adalah sangat penting dalam
menunjang aktifitas kehidupan manusia, baik itu transportasi
udara, laut maupun darat. Khususnya transportasi darat
pemerintah telah mengambil kebijaksaan untuk lebih
meningkatkan kualitas pelayanan Jjasa angkutan kereta api,
mengingat masih tingginya tingkat angka kecelakaan dan
sering terjadinya kemacetan lalu lintas kendaraan dijalan
raya serta tuﬁtutan masyarakat akan Jjasa transportasi darat
yang handal, efektif, efisien, aman dan nyamar.

Pada bhab ini, akan dikemukakan analisa permasalahan
vang ada pada Stasiun Kereta Api Tawang Semarang. Sedangkan
analisa vang dilakukan adalah ~dengan mengemukakan
permasalahan—permasalahan yvang terjadi, untuk kemudian
dicari penyebabnya dan alternatif pemecahannya dengan
mengacu pada teori dan data-data wyang telah dijelaskan
sebelumnya. Adapun permasalahan yang akan dianalisa adalah
yang berkaitan dengan teknologi perkeretaapian, arus
sirkulasi di dalam dan di luar banguanan serta pergantian

moda transportasi darat, dan penampilan bangunan.

4.2 Kondisi Lingkungan
Semarang sebagal ibu kota Jawa Tengah, dimana letaknya
dapat sebagail penghubung antara wilayah Yogyakarta, Jakarta,

Jawa Barat dan Jawa Timur akan sangat mendukung aktifitas




transportasi, baik transportasi wudara, laut maupun darat.
Dengan bentuk kota yang konsentris, secara keseluruhan
apabila dilihat dari pola jalan-jalannya melingkar. Hal
tersebut juga terlihat pada pola Jjalan kendaraan yang
menghubungkan menuju dan meninggalkan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang. Letak stasiun yang strategis ini, dimana
adanya jalur jalan untuk kendaraan pribadi maupun kendaraan
angkutan umum akan memperlancar dan mempermudah perhubungan
dengan moda transportasi yang lain.

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, dimana letaknya
berdekatan dengan pelabuhan laut, daerah perdagangan
(pertokoan) dan perkantoran serta berada di kota lama
Semarang. Dengan adanya bangunan, seperti Kantor Suara
Merdeka, Marba dan lain sebagainya disekitar stasiun akan
memberikan kesan vang khas bagl kota | lama Semaransg.

Sesuai dengan kedudukannya Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang sebagai wadah aktifitas transportasi Lkereta api,
makin mengembangkan dan memajukan keberadaannya dengan lebih
meningkatkan pelayanan bagi pengguna Jasa transportasi
kereta api. Sehingga untuk mendukung keberadaannya, maka
diperlukan suatu pengembangan bagi Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang dalam menghadapi sistem perkeretaapian di masa
mendatang yang berkaitan dengan teknologi perkeretaapian,
kelancaran arus sirkulasi di dalam dan di luar bangunan
serta kemudahan pergantian moda transportasi darat. Dan
pengembangan bagi penampilan bangunan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang sehingga dapat menjadl salah satu elemen

simbol bagi kota lama Semarang.
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A4_3 Stasiun Kereta Api Tawang Semarang Dalam Menghadapi

Sistem Perkeretaapian Di Masa Mendatang
4.3.1 Teknologi Perkeretaapian

Pengertian teknologi adalah suatu aktivitas vyang
menggunakan ilmu pengetahuan untuk berbagai keperluan
praktis. Dukungan dari teknologi diperlukan untuk lebih
meningkatkan sistem transportasi yang handal, efektif,
efisien, aman dan nyaman, (Prasetyo Hatmodjo, 1994).

Pada saat ini teknologi dibidang perkeretaapian telah
mampu menciptakan kereta api cepat Maglev yang kecepatan
maksimumnysa mampu mencapai 200-500 Km perjam. Untuk
Indonesia kereta api cepat yang dioperasikan saat ini baru
mencapai kecepatan maksimumnya 120 Km perjam, yaitu kereta
api JS 950. Dimana pengoperasian kereta api ini melintasi
jalur jalan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang. Hal tersebut
akan berpengaruh terhadap sistem jalan kereta api dan sistem
pengamanan serta telekomunikasi yang digunakannya.

Pada sistem jélan kereta api lebar Jjalan yang digunakan
1078 Mm dan sistem Jjalannva ada dua macam, yaitu

- Satu jalan (single track)

— Dua jalan (double track).

Teknologi sistem jalan kereta api, yaitu antara lain
1. Konstruksi Monorail.

Sistem konstruksi Monorail jalan kereta api menggunakan
satu rel sebagai tempat roda kereta api berjalan.

2. Konzstruksi jalan kereta api layang.
Sistem konstruksi jalan kereta api layang menggunakan

dua rel sebagai tempat roda berjalan. Untuk kelandaian




(tanjakan) vang digunakan pada sistem ini, antara lain

- Kelandaian 0 -~ 10%.

— Kelandaian (tanjakan) 10%. - 40%.
- Kelandaian (rel gigi) 40%. - BOX%.

3. Sistem Tunnel Boring Machine (TBM).
Sistem TBM biasanva untuk membuat terowongan Jalan
kereta api bawah tanah.
Sistem pengamanan vang digunakan adalah berupa tanda
atau sinyal dan wesel dengan sistem pengoperasiannya yaitu
- Sistem manual
- Sistem all relay control (MIS 801)
Sedangkan peralatan pengamanan untuk kereta api cepat
dengan dengan dibantu oleh ATC. |
Sistem telekomunikasi yvang digunakan, untuk hubungan
antar stasiun dengan telepon, telepon selektor, telegraf,
facsimile dan hubungan bleok. Sedangkan untuk hubungan dengan
macinis dan pegawai-pegawai lain dengan pesawat radio, talk
backloudspeaker dan walkie%alkye.
Faktor-faktor kendala vang terjadi pada Stasiun Kereta
Api Tawang Semarang, antara lain
- Sistem jalan kereta apl satu jalan.
Pada sistem ini sering terjadi keterlambatan
perjalanan kereta apil.
- SBistem Jjalan kereta api.di atas permukaan tanah.
Pada sistem ini sering terjadi persilangan dengan
jalan raya.

- Sistem pengamanan dan telekomunikasi.
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Gambar 15. Kondisi Eksisting lingkungan Stasziun Kereta Api

Tawang Semarang.
{ Sumber : Pengamatan, 1994)

4.3.2 Sirkulasi

Pengertian sirkulasi adalah sebagaili suatu pergerakan
vang dilakukan oleh sesuatu dari tempat satu ketempat
yvang lainnya. Didalam melakukan pergerakan ini memerlukan
suatu media berupa Jalan vang dapat menghubungkan
ruang-ruang - suatu bangunan atau ‘deretan ruang-ruang dalam
maupun ruang-luar. Sedangkan faktor—faktor yang mempengaruhi
pergerakan dalam sirkulasi, yaitu waktu tempuh yang
diéerlukan dan tahapan-tshapan yang harus dilaluinya

Sedangkan unsur-unsur didalam sirkulasi, (Francis D K

Ching, 1985) yaitu :
- Pencapaian Bangunan
- Jalan masuk kedalam bangunan
- Konfigurasi bentuk Jalan
- Hubungan ruang dan jalan

- Bentuk dari ruang sirkulasi




Faktor-faktor kendala yang terjadi pada Stasiun Kereta

Api Tawang Semarang,

1. Sirkulasi di dalam

antara lain

Terjadi persilangan antara kereta api dengan penumpang
dan penunjung serta barang yang naik atau turun dari
kereta api, pada ruang peron.

Terjadi persilangan pada hall antara penumpang dan
vengunjung vang antri membeli tiket dengan penumpang
dan pengunjung yang masuk melalul pintu pengontrolan
tiket.

Pada pintu masuk dan keluar pengontrolan tiket terjadi
gangguan pergerakan penumpang dan pengunjung yvang masuk
ke peron.

Pada pintu keluar pengontrolan tiket Jjarak vyang
ditempuh terlalu jauh.

Bercampurnya ruang untuk petugas informasi dan keamanan

vang mengakibatkan gangguan antara kedua kegiatan yang

berbeda.
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Gambar 16. Denah Stasiun Kereta Api Tawang Semarang
Bagian Jalan dan Bangunan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang, 1894)




2. Birkulasi di luar
— Bercampurnya Jjalur Jjalan pencapaian ke pintu masuk
atau keluar dari stasiun antara pejalan kaki dengan
kendaraan.
- Terjadi persilangan antara kendaraan bermotor dengan
kendaraan tidak bermotor dan kendaraan bermotor dengan

kendaraan bermotor, pada area parkir.

Gambar 17 . Bercampurnya pencapaian pejalan kaki dan
kendarsan pada pintu masuk ke stasiun.
(Bumber : Pengamabtan, 1884)

4.3.3 Pergantian Moda Transportasi Darnt

Dalam sistem transportasi darat terbagi menjadi dua
macam, yaitu transportasi jalan raya dan jalan rel (kereta
api). Dimana sistem transportasi Jjalan raya dapat sebagai
penghubung dan penyebar bagi transportasi kereta api atau
sebaliknya. Sehingga didalam transportasi kereta api
diperlukan suatu tempat berkumpul bagi pergantian moda

transportasi darat. Keberadaan tempat berkumpul ini Jjuga

&Hd



harus didukung dengan jalur Jjalan pencapaian dan kendaraan
angkutan wnmim yang dapat digunakan sebagai penghubung menuju
dan keluar dari stasiun.

Faktor yang menjadi kendala pada pergantian moda
transportasi darat, di Stasiun Kereta Api Tawang Semarang,
vaitu belum tersedianya tempat yang khusus sebagai tempat
berkumpul bagi pergantian dari kendaraan angkutan umum dan

angkutan kereta api atau sebaliknya.

Gambar 18. Kendaraan-angkutan umum
(Gumber: Pengamatan, 1994)

4.3.5 Analisa
A. Teknclogi Perkeretaapian

Perkembangan teknclogi perkeretaapian terutama pada
kecepatan maksimum kereta apl vang dioperasikannya.
Perkembangan ini telah mendorong perubahan-perubahan pada
zistem Jjalan kereta api dan peralatan pengamanan serta
telekomunikasi vyang digunakan untuk mendukung kelancaran

operasional kereta api.
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1. Sistem Jalan Kereta Api

Sistem Jjalan kereta api yang digunakan untuk
menghubungkan menuju dan meninggalkan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang berupa satu Jjalan. Sedangkan kondisi
jaringan jalan kereta apinya cukup mapan, dengan adanya
upaya perbaikan dan perkuatan terhadap jalannya vang
dilakukan dan terkontrol dengan baik. Sistem satu jalan ini
digunakan oleh kereta api dari dua arah, sehingga sering
mengakibatkan keterlambatan kereta api dalam perjalanannya.
Keterlambatan ini dikarenakan terjadi persilangan antar
kereta api, -untuk menghindari tabrakan salah satu harus
menunggu kereta api lain yang sedang dalam perjalan di

stasiun.

[s} 1.5]

Sistem satu Jalan
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Dengan adanya permasalahan ini, sistem satu Jjalan
kemudian dikembangkan menjadi dua jalan seperti pada
lintasan jalan kereta api JABOTABEK. Sistem dua Jjalan pada
lintasan JABOTABEK digunakan pada Jjalan vang padat, antara
lain

* Depok-Manggarai~Gambir-Kota-Kp.Bandan-Kemayoran-

Senen-~Jatinegara-Cakung-Bekasi.

* Depok-T.Abang-Dukuh-Kp. Bandan-T. Priock.
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Pada sistem ini Jjalan kereta apinya sejajar sepanjang
lintasan untuk masing-masing satu Jjurusan, sehingga tidak
akan terjadi persilangan antar kereta api dan perlanannya
menjadi lancar. Perubahan jalan kereta api menjadi dua jalan
ini membutuhkan biaya yang sangat banyak terutama masalsah
prembebasan tanah serta membutuhkan waktu yang lama.
Penerapan sistem ini di Indonesia baru pada jalan-jalan yang
padat.

Dari uraian analisa permasalahan diatas dapatlah
dipilih alternatif penyelesaiannya, yaitu tetap menggunakan
satu Jalan dengan lebih meningkatkan pengaturan jadual
rengoperasian kereta apinya dan direncanakan untuk
rengembangan sistem dua jalan denéan penyambungan pada
sistem weselnya.

Perencanaan sistem dua Jjalan ini, diusulkan untuk jalur
jalan yang terjadi persimpangan, yaitu dari arah Timur dan
Selatan yang menuju ke Stasiun Kereta Api Tawang Semarang.
Persimpangan ini terjadi didaerah antara Genuk dan Alastuo,
untuk daerah Genuk dari arah Timur yaitu Jjurusan Rembang-
Pati-Kudus-Demak-Semarang dan Jjurusan Bojonegoro-Blora-
Purwodadi-Semarang sedangkan daerah dari arah Selatan yaitu
Jurusan Ambarawa-Purwodadi-Semarang. Sehingga untuk
menghindari persimpangan tersebut, maka diusulkan pada pusat
persimpangan sampai Semarang dibuat sistem dua jalan.

Sedangkan untuk Jjalur ke Barat, Jjurusan Semarang-
Kendal-Batang-Pekalongan-Pemalang-Tegal. Pada jalur ini
terjadi pemisahan jalur di Tegal, yaitu jurusan Cirebon dan

Purwokerto. Sehingga diusulkan antara jalur Semarang-Tegal




dibuat sistem dua jalan, dikarenzkan sampai di Tegal terjadi

pemisahan jalur menjadi dua jurusan.
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Gambar 19 . Peta lintzs DADP IV Semarang
{Sumber : Bagian Jalan dan Bangunan Stasiun Kereta Api
Tawang. Semarang, '1994)
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Gambar 20. Sistem dua Jjalan
{Sumber : Jcko Murwonc, 1880)
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Penggunaan satu Jjalan pada Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang masih dapat dilakukan, dikarenakan dengan rata-rata
Headway sampai dengan tahun 2005 berkisar 40 menit masih
belum terlalu padat pengoperasian kereta apinya apabila
dibandingkan dengan Headway pada stasiun lintasan JABOTABEK
vang berkisar 20 menit dan akan dikembangkan menjadi
6 menit. Dimana Headway rata-rata pada Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang pada saat ini berkisar 80 ﬁenit dengan 24
jJadual pemberangkatan. Perhitungan Headway rata-rata
pemberangkatan pada Stasiun Kereta Api Tawang Semarang tahun
2005, Tabel 6.

Tabel 6 Headway rata-rata pemberangkatan pada Stasiun
Tawang Semarang tahun 2005,

Rerata Jdml. Pnp Penambahan Penambahan {Headway
naik dan turun gerbong kereta api |40 menit
6.297 orang perhari (98 buah 10 buzh (1440/(24+
(3.482.075-1.183.646{(6.287/84 = 98){(98,/10= 9,8[10)= 40

= 2.298.429) (10))

2.2988.429/365= 8.297

Sumber : Hasil analisa, 1995

Sedangkan pada hari.lebaran dan tahun baru ada
renambahan jadual pemberangkatan, antara lain:

- Tawang-Gambir - Senja Utama.Ekstra

- Tawang-Ps. Senen - Senja Utama Ekstra

- Gambir-Tawang ~ Fajar Utama Ekstra

- Ps. Senen-Tawang - Senja Ekonomi Ekstra

- Ps. Senen-Tawang - Ekstra Lebaran

Sistem Jjalan kereta api yang digunakan pada Stasiun

Kereta Api Tawang Semarang terletak diatas permukaan tanah,




akan mengakibatkan persilangan (tabrakan) dengan Jjalan raya.
Sehingga pihak PERUMEKA telah membuat pintu-pintu pengaman
pada setiap persilangan untuk mengatur apabila kereta apil
sedang berjalan maka Jjalan raya ditutup untuk sementara.
Tetapli cara ini telah menimbulkan permasalshan baru yang
menyebabkan kemacetan lalu lintas dijalan raya.

Dengan adanya permasalahan pada sistem jalan kereta api
yvang terletak diatas permukaan tanah ada beberapa alternatif
penyelesaiannya, yaitu antara lain :

— Pada gjalan rayva, menaikkan atau menurunkannya

— Pada jalan kereta api, menaikkan atau menurunkannya

Persilangan yang terjadi antara jalan kereta api dengan

jalan raya sangat dekaet dengan pertigaan Jjalan Ronggo

Warsito dan perempatan Jjalan Empu Tantular. Sehingga untuk
menaikkan atazu menurunkan jalan rayanya akan kesulitan dalam
prengaturan sirkulasi lalu lintas kendaraannya.

Untuk menaikan jalan kereta apil ada dua cara, yaitu:

- Sisitem Monorail

—- Sistem jalan kereta api layang

Pada sistem Monorail, balk sistem menggantung maupun
sistem Saddle Type menggunakan sistem satu rel sebagai
tempat roda kereta api berjalan. Sehingga sistem ini tidak

cocok digunakan, karena apabila digunakan akan merubah juga

jenis kereta api yang digunakannya. ?i]gj

72

Sistem Menggantung Sigtem Séddle Type




Sedangkan pada sistem Jalan kereta api layang, Jalan
rel wyang digunakan dua buah sebagal tempat roda kereta api
berjalan. Sehingga sistem ini cocok untuk digunakan, karena
tidak akan berpengaruh pada Jjenis kereta api yang sudah
digunakan sebelumnya. Penggunaan sistem Jjalan ini dengan
menggunakan kelandaian tanjakan 10%. - 40%. dan lebar jalan
1067 Mm serta tinnginya lebih besar dari 3 meter, karena
dibawahnya digunakan untuk aktifitas lain. Aktifitas yang
dilakukan dibawahnya, yaitu antara lain :

- Arus sirkulasi lalu lintas kendaraan di jalan raya

- Arus sirkulasi di dalam bangunan stasiun

Sistem konstruksi yang digunakan dengan konstruksi
beton prategang dan baja. Sistem Jalan kereta api lavang ini

telah diterapkan pada Stasiun Kota-Gambir-Manggarai.

Sistem Jalan Kereta Api Layang

Sedangkan untuk menurunkan jalan kereta api lewat bawah
tanah dengan menggunakan TBM, dengan kondisi tanah vang
ketinggiannya +Z2 meter dari permukaan laut, mengakibatkan
kandungan air tanahnya tinggi. Sehingga untuk menurunkan
jalan kereta api lewat bawah tanah akan dibutuhkan biaya

vang besar dan waktu vang lama, baik untuk pelaksanaan




maupun peralatan yang digunakan. Sehingga sistem ini kurang

tepat untuk digunakan.

Sistem Jalan Kereta Api Bawah Tanah

Pada Stasiun Kereta Api Tawang Semarang sistem
pengamanan dengan menggunakan tanda atau sinyal sebagai
petunjuk pada masinis untuk mengatur kecepatan kereta apt
dan petunjuk untuk tempat-tempat bahaya yang tetap seperti
wesel dan persilangan serta adanya tanda atau sinyal
petunjuk masuk dan keluar kereta apil ke emplasemen. Tanda
atau s=sinval vang digunakan secara bertahép diganti dengan
sistem sinar (lampu). Penggunaan sistem lampu ini
berdasarkan warna yang digunakan, yaitu :

- Sinval Merah, berarti berhenti

- 8inyal Kuning, berarti berjalan untuk perhentian pada

sinval berikutnya

- Sinyal Hijau, berarti berjalan.

Sehingga sistem pengamanan yang dioperasikan dapat
digunakan untuk mendukung transportasi Xkereta api di masa
mendatang. Sistem pengamanan berupa tanda atau sinyal dan
wesel telah dioperasikan dengan sistem interlocking yang
bekerja berdasarkan all relay control dengan peralatan MIS

801, yang dikembangkan dengan Centralized ITraffic Control




(CTC). Peralatan ini bekerja secara automatis yang
terkontrol oleh CTC. CTC ini dapat mengatur semua operasion-
al kereta api yang dalam perjalanan. Dikarenakan CTC dapat
mendeteksi semua kereta api yang sedang berjalan pada semua
Jjalur Jjalannya pada kawasan tertentu. Untuk jalur. Semarang-
Tegal pusat pengontrolannya (CTC) di Semarang. Sehingga pada
Stasiun Kereta Apil Tawang Semarang dapat mengetahuil dan
mengatur semua perjalanan kereta api antara Jjalur Semarang-
Tegal.

Sedangkan sistem telekomunikasi yang digunakan antara
lain telepon, telegraf, facimile, hubungan blok, radio, talk
back laudspeaker dan wallkietalkies. Untuk sistem hubungan

blok ini adalah mengatur pemakaian Jjalan kereta api antar

0

tasiun yang terdekat. Pada Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang untuk sistem hubungan blok dikembangkan dengan
sistem CTC dan untuk hubungan dengan Masinis dengan
menggunakan Radico Trandys FPatching (Way Station). Dimana
alat 1ini dapat digunakan untult komunikasi langsung antara
etasiun dan masinis yang sedang mengemudi. Sedangkan
pengoperasian kereta api sangat cepat menggunakan Automatic
Train Control (ATC).
B. Sirkulasi
— Sirkulasi didalam
Ruang Peron
Ruang peron adalah merupakan ruang tunggu dan tempat
bagi penumpang dan pengunjung serta barang untuk naik
dan turun dari kereta api serta tempat sirkulasi

kereta api. Kereta api sebagai sarana angkutan




bergerak dan berjalan sesual dengan Jjalan rel yang
sudah ada. Dimana secara teknis kereta apili mempunyail
sifat vang apabila bergerak akan cenderung tetap
berjalan dan apabila bkerhenti akan cenderung tetap
diam. Dengan sifat seperti ini, kereta api yang
bentuknya memanjang dan berhenti secara sejajar akan
mengganggu o dan  terjadi persilangan arus sirkulasi
antara. kereta api dengan penumpang dan pengunjung
serta barang dalam mencari kereta apili yang akan
digunakan. Dengan adanva perencanaan Jjalan kereta api
vang ditinggikan maka rengaturan arus sirkulasi
disesuaikan dengan pengaturan Jalur Jjalannya sesuail
dengan Jurusan kereta api yang akan digunakan.

Arus sirkulasi transportasi vertikal untuk barang

dengan menggunakan elevator dan. ram. Untuk elevator
digunakan bagi brarang dengan Jjumlah yang besar dan
berat. “Sedangkan untuk arus sirkulasi transportasi
vertikal bagi barang yang kecil dan ringan dengan
menggunakan ram. dengan kereta dorong troli.

Di dalam ruang peron juga terjadi persilangan antara
penumpang dan pengunjiung serta barang vang naik dan
turun dari kereta, sehingsa harus dipisahkan dan

mendahululian yang turun.
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Gambar 21 . Sirkulasi penumpang dan pengunjung serta barang
yvang naik dan turun dari kereta api
{Sumber : Hasil analisa, 1985)

Hall

Permasalahan yang terjadi pada hall karena adanya

persilangan antara penumpang dan pengunjung yvang mau
masuk melaluil pintu pengontrolan tiket dengan antrian
rembelian tiket diloket. Persilangan antara dua
kegiatan vyang Dberbeda akan menimbulkan gangguan
kelancaran arus sirkulasinya. Pada hall dengan luasan
ruang sebesar 227 M2, tidak mampu untuk melayaninva
terutama pada saat terjadi ledakan penumpang dJdan
pengunjung. Hal terzebut dapat dijelaskan pada

Tabel 7. perhitungan luasan hall

Tabel 7. Perhitungan luasan hall

i Rerata Jml.Pnp|Rerata Jml.Pnp |Jml. dilayani|Luasan
yvang naik/hari|yang turun/hari|di hall /hari |hall

1755 crang 1575 orang B6898 orang B.698,/24
{40% esendiri (40% sendiri x1=382
& 60% dijemput|& 80 % dijemput M2.

1-5% crang (3) {1-5 crang (3)
= 4.914 orang |= 3784

{Sumber : Bagian tatausaha Stasiun Kereta Api Tawang,
1994)



Dari Tabel 5 tersebut terbukti bahwa ruang sirkulasi
pada hall tidak mampu melayani Jjumlah penumpang dan
pengunjung. Untuk itulah diperlukan suatu perubahan
pada pengaturan ruang hall, dengan menyearahkan dusa
kegiatan yang berbeda agar sirkulasi pergerakannya
leluasa dan tidak terjadi persilangan penumpang dan
pengunjung - yang masuk ke pintu pengontrolan tiket
dengan antrian pembelian tiket di loket.

Sedangkan bercampurnya ruang untul petugas infcrmasi
dan petugas keamanan. Dimana petugas informasi
membutuhkan ruang yang mudah terlihat dan mnudah
pencapainya cléeh penumpang dan rpengunjung akan
tergangsglt kegliatannysa oleh petugags keamanan Juga
membutuhkan ruang tersendiri  Vang bebas pandangan
untuk  pengawasan dan keleluasan gerak cepat untuk
bertindalk. Sehingga untuk menghindari gangguan pada
dua kegiastan yang berbeda maka kedua kegiatan harus

dipisah pada masing-masing ruang tersendiri.
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Gambar 22. Eksisting sirkulasi pada hall
(Bumber : Pengamatan, 1895)

Ruang pengentrolan tiket

Pada ruang pengontrolan tiket ada dua buah pintu,




Sirkulasi diluar

Analiza sirkulasi pada ruang luar mengenail permasalahan
jalur Jjalan pencapaian kepintu masuk dan keluar dari
stasiun. Dimana pada kedua pintu ini antara pejalan
kaki dan kendaraan bercampur dalam satu Jjalan, baik
pada saat masuk maupun keluar dari stasiun. Pencapaian
kepintu masuk dan keluar berhubungan langsung dengan
jalan raya didepan stasiun. Kendaraan angkutan umum
menurunkan penumpang ditepi-tepi Jjalan dan kemudian
penumpang berjalan kaki menuju pintu masuk ke stasiun.
Sedangkan untuk kendaraan pribadi dapat langsung masuk
memarkirkan kendaraan untuk kemudian berjalan menuju
masuk kedalam stasiun. Permasalahan vang terjadi karena
tidak adanya pemisahan Jjalur jalan untuk pejalan kaki
dan kendarzan, begitu Juga pada pintu keluarnya. Hal
ter=zebut akan mengakibatkan sirkulasi pencapaian pada
pintu masuk dan keluar stasiun tidak lancar. Ketidak
lancaran ini karena . bercampurnva karakter kecepatan
vang berbeda-beda tergabung menjadi satu. Pejalan kaki
mempunyail kecepatan pergerakan yang lambat akan
menggangu sirkulasi kendaraan tidak bermotor yang
kecepatan pergerakannya lebih cepat begitu Jjuga
sirkulasi kendaraan bermotor yang kecepannya
pergerakannya paling cepat Jjadi terganggu. GSehingga
untuk memperlancar sirkulasi pencapaian pada pintu
masuk dan keluar stasiun harus ada pemisahan Jjalur
jalannya sesuai dengan karakternya masing-masing.

Sedangkan pada sirkulasi parkir kendaraan bermotor dan




tidak bermotor terjadi persilangan antara keduanya. Hal
tersebut disebabkan karena belum. adanya tanda-tanda
jalur Jjalan vang Jjelas. Sehingga akan membingungkan
pengemudi dalam memarkirkan kendaraannya dan
menimbulkan persilangan antar kendaraan. 0Oleh karena
itu dalam =sirkulasi parkir kendaraan membutuhkan
tanda-tanda Jjalur Jjalan yang Jjelas untuk mengarahkan
ketempat parkir dan menghindari persilangan antar

kendaraan . tersebut.

Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan
Bermotor Bermotor

Gambar 24 . Jalur sirkulasi pencapaian
(Sumber : Hasil analisa, 159b)

. Pergantian Moda Transportasi Darat

Pergantian moda trnsportasi derat ini sangat mendukung
penghubungan dan penyebaran transportasi kereta api yang
memiliki pergerakan terbatas pada jalan rel yang ada. Dengan
adanva jalur jalan dan kendaraan angkutan umum seperti bus
kota, kol kota, taksi, becak dan lain-lain yang melalui
Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, akan mempermudah proses
pergantian moda transportasi darat. yang Jjuga dapat
digunakan =sebagail pehghubung dan penyebar moda transportasi

udaraz dan laut.
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GCambar 25. Pola hubungan antar moda transportasi
(Sumber : Hasil Analisza, 1885)

Pada stasiun ini belum adanya tempat yang khusus untuk
pergantian moda, menyebabkan proses pergantian modanya tidak
lancar. Pergantian moda yang terjadi pada saat ini berlasung
ditepi-tepi Jjalan didepan stasiun. Kendaraan angkutan umum
menurunkan dan berparkir menunggu penumpang ditepi Jalan,
sehingga akan menyulitkan kelancaran proses pergantian moda
bagi penumpang dan pengunjung vang datang dan pergi dari
atasiun. Sehingga pada Stasiun Kereta Api Tawang Semarang
diperlukan suatu tempat yang khusus untuk Yerkumpul bagi
pergantian moda dari kendaraan angkutan umum dan angkutan
kereta api atau sebaliknya. Sedangkan tempat khusus ini,
yvaitu berupa sub—terminal- Penerapan sutb-terminal ini
dikarenakan tidak memerlukan pengelolaan yang khusus,
sehingga tidak menambah beban pengelolaannya bagil pihak

PERUMEA.
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Gambar. 28 . Pergantian moda transportasi darat
(Sumber : Hasil analisa, 1985)

4.4. Penampilan Bangunan Stasiun Kereta Api Tawang Seamarang
4.4.1 EKonservasi Penampilan Bangunan

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang dan bangunan Kantor
Suara Merdeka serta Marba adalah merupakan bangunan
peninggalan pemerintah Kolonial Belanda, yang bercorak
arsitektur Indische, keberadasannyva akan memberi kesan vang
khas pada kota lama Semarang. Sehingga didalam znalisa
penampllan bangunan ini dengan menggunakan cara konservasi
pada bangunan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, Kantor
Suara Merdeka dan Marba yang berkaitan dengan penampilan
bangunan dengan memperhatikan tipclogi dan fasade serta

fungsi bangunannyva.

4.4_2 Permasalahan

Stasiun Kereta Api Tawang Semarang adalah merupakan
bangunan peninggalan pemerintah Hindia Belanda yang terletak
di kota lama Semarang. Dimana pada kota lama ini banyak

terdapat bangunan-banguanan kunc, seperti Kanteor suara
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Gambar 27 . Tipologi penampilan bangunan
(Sumber : Hasil analisa,

4.5 Sistem Utilitas

A. Air Bersih

1995)

Sumber air bersih ini berasal daril PDAM dan sumur buatan.

Sedangkan sistem pendistribusian pada jaringan air bersih

menggunakan down speed systen.

Dimana pada sistem ini,




air dipompakan ke atas dan ditampung cleh upper tank
kemudian didistribusikan dengan cara gaya gravitasi ke
bawah ke tempat—tempat yang membutuhkan. Untuk pendis-
tribusian ke kereta apl ada Jjaringan khusus yang berada
melekat pada struktur atap.
Air Kotor
Air kotor adalah air yang berasal dari pembuangan pada
lavatori (Km / We)}, caffetaria dan air hujan. Sedangkan
sistem pembuangan pada jaringan air kotor disalurkan pada
septic tank vang diteruskan ke sumur peresapan atau rioll
kota.
Listrik
Penyediaan sumber listrik '‘vang digunakan berasal dari PLN
dan dengan dibantu mesin generator yvang digunakan sebagai
cadangan, apabila listrik dari PLN mati.
Pemadam Kebakaran
Tanda bahayva yvang digunakan untuk mendeteksi kebakaran
vang terjadi ada dua macam, yaitu
- Smoke detector

Mendeteksi adanva asap dari sumber kebakaran.
- Temperatur detector

Mendeteksi timbulnva api kebakaran.
Sistem pemadam kebakaran, penggunaannya disesuaikan
dengan kegiatan yang ada di dalam ruang, antara lain :
- Fire hydrant

Penempatannya pada tempat yvang mudah dan terjangkau.
— Sprinker

Penempatannya menempel di atas ruangan.

i1
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4.7 Kesimpulan

Dari hasil analisa permasalahan Stasiun Kereta Api
Tawang Semarang dalam menghadapi sistem perkeretaapian
dimassa mendatang, dapatlah diambil kriteria-kriteria vyang
dapat mendukung kelancaran transportasi kereta api, yaitu
antara lain :
A. Teknologi perkeretaapian

- Tetap menggunakan jalan kereta api dengan sistem satu
jalan dengan lebih meningkatkan pengaturan Jadual
pengoperasian kereta api dan direncanakan untuk
pengembangan sistem dua jalan.

- Untuk menghindari persilangan antara jalan kereta api
dengan jalan raya dengan menaikan jalan kereta apinya
yang menggunakan jalan kereta api lavang.

— Sistem perelatan pengamanan dan telekomunikasi tetap
menggunakan yang audah dioperasikan dengan dikembang-
kan untuk mendukung kelancaran transportasi kereta
api.

B. Sirkulasi
. Sirkulasi didalam

- Menghindari persilangan antara penumpang dan
pengunjung serta barang dengan kereta api.

-~ Pemisahan antara penumpaﬁg dan pengunjung serta
barang yang naik dan turun dari kereta api dan
adanya kejelasan informasi dalam memberikan arah
sirkulasinya.

* Hall

- Terciptanya keleluasaan ruang yang dapat menampurg

i
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kegiatan penggunanya.
- Menghindari persilangan antara sesama penumpang
dan pengunjung diruangan.
- Menghidari bercampurnya dua kegiatan yang berbeda.
% Ruang pengontrolan tiket
- Terciptanva keleluasaan sirkulasi pada bukaan
(pintu) dengan menambah jumlahnya.
- Kemudahan dan kenvamanan dalam melakukan
pergerakan sirkulasi.
. Siukulasi diluar
- Adanya pemisahan pencapaian pada jalur jalan kepintu
masuk dan keluar stasiun sesuai dengan karakternya .

- Adanya kejelasan arah sirkulasgi parkir kendaraan.

. Pergantian moda transportasi

~ Tersedianya tempat khusus untuk berkumpul bagi
pergantian moda transportasi darat.

Konservasi penampilan bangunan

Penampilan bangunan Stasiun Kereta api Tawang Semarang ,

dengan memperhatikan bentuk tipologi, fasade dan fungsi

bangunannya serta adanya ketegasan bentuk bukaan Jjendela

untuk perbedaan ketinggian lantai dan berbentuk

melengkung.




kereta api cepat, dengan kecepatan maksimum mencapai 200
sampai 500 Km perjam Maglev pengoperasiannya ditambah dengan
Automatic Train Control (ATC). Dimana ATC akan secara
kontinyu memberitahu kepada masinis tentang Lkecepatan yang
diijinkan dan akan secara automatis melakukan penéereman
sesuai dengan kedudukan sinyal-sinyalnya.
E. Jalan Kereta Api

Pengembangan Jjalan kereta api masih menggunakan satu
jalan, tetapi dengan lebih meningkatkan pengaturan Jjadual
pengoperacian kereta apinya. Untuk selanjutnya direncanakan
pengembangan sistem dua jalan dengan penyambungan pada
sistem wesel yvang digunakan. Sedangkan perencanaan untuk dua
jalan diusulkan dibuat pada Jalur persimpangan dari arah
Timur dan Selatan yvang menuju Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang, vaitu antara daerah Genuk dan Alastuco. Disamping
itu Jjuga diusulkan dibuat pada Jjalur ke Barat (Semarang-
Tegal), dikarenakan jalur Jjalan kereta apinya sampai di
Tegal terjadi pemisahan untuk '‘jurusan Cirebon dan
Purwokerto. Penggunaan’ satu Jjalan ini masih dapat digunakan,
karena melihat rata-rata Headway pengoperasian kereta api
di Stasiun Kereta Api Tawang Semarang sampai tahun 2005
berdasarkan rerata Jjumlah penumpangnya, yaitu berkisar 40
menit. Dengan rata-rata Headway 40 menit ini Stasiun Kereta
Api Tawang Semarang masih belum trelalu padat pengoperasian
kereta apinva, apabila dibandingkan dengan Headway pada
stasiun lintasan JABOTABEK, vyaitu berkisar 20 menit yang

akan dikembangkan menjadi 5§ menit.




Sedangkan untuk menghindari persilangan antara Jjalan
kereta api dengan jalan raya, yaitu dengan cara meninggikan
jalan kereta apinya. Peninggian Jjalan 1ini menggunakan
sistem jalan kereta api layang, dengan kemiringan 10-40%.
dan lebar sepurnya 1078 Mm serta dengan tinggi lebih besar
dari 3 meter karena dibawahnya digunakan untuk aktifitas
lain. Sedangkan sistem konstruksi yang digunakan, yaitu
konstruksi beton prategang dan baja. Dimana dengan
kemiringan 10-40%. jalan kereta api layang ini direncanakan
penurunannya didaerah Barat (Poncol) dan didaerah Timur
(Genuk dan Alastuo). Sistem Jjalan kereta layang ini telah
diterapkan pada lintasan jalan kereta api JABOTABEX.

C. Sistem Pengamanan Dan Telekomunikasi

Sistem pengamanan yang digunakan berupa tanda atau
sinyal sebagai petunjuk kepada masinis untuk mengatur
kecepatan kereta api dan petunjuk untuk tempat-tempat bahaya
tetap seperti wesel dan persimpangan serta petunjuk masuk
dan keluar dari emplasemen dioperasikan dengan sistem CTC.
Untuk Jjalur Semarang-Tegal sistem pengontrolannya (CTC)
berada di Semarang. Peralatan ini bekerja secara automatis
vang terkontrol didalam CTC.

Sedangkan peralatan telekomunikasi yang digunakan
telepon, telegraf, facsimile, hubungan blok, radio, talk
back loundspeaker dan walkistalkye. Pada sistem hubungan
blok dikembangkan dengan sistem CTC dan untuk hubungan
antara estasiun dan masinis menggunakan Way Station

vang digunakan untuk komunikasi langsung antara stasiun




dengan masinis yang sedang mengemudi.

5.3 Sirkulasi Di Dalam

A. Pengelompokan Dan Hubungan Ruang

Pengelompokan ruang yang dibutuhkan untuk tiap Jenis

kegiatan berdasarkan pada sifat ruangnya, vaitu :

Ruang publik, merupakan ruang vang digunakan untuk
pelayanan penumpang dan pengunjung.

Ruang semi publik, merupakan ruang yang digunakan
untuk pelayanan umum yang tertentu.

Ruang privat, merupakan ruang yang digunakan untuk
pengelolaan, pengamanan perjalanan dan pemeliharaan.
Ruang penunjang, merupakan ruang untuk pelayanan
barang.

Ruang service, merupakan ruang yang digunakan untuk

relayanan baik umum maupun khusus.

Sedangkan pola hubungan ruangnya dapat memberikan

kemudahan  arus sirkulasi kegiatan. Sehingga dalam

penyusunannya disesuaikan dengan  tata urutan kegiatan dan

adanya

pemisahan yang jelas antara kegiatan yang berbeda.
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Gambar : 28 . Pola hubungan ruang.
{ Sumber : Hasil analisa, 188956).

B. Kebutthan Dan Besaran Ruang

Kebutuhan ruang didasarkan pada pengelompokan ruang,

vaitu

Ruang publik, meliputi : ‘hall, ruang pengontrolan
tiket masuk, ruang pengontrolan tiket keluar, ruang
tunggu dan area parkir serta ruang penunjang yang
terdiri déri ruang telepen, ruang perbelanjaan (kics)
dan caffetaria (restauran).

Ruang semi publik, merupakan ruang tunggu eksekutif.
Ruang privat, meliputi : ruang kepala stasiun, ruang
administrasi, ruang perbendasharaan, ruang informasi,

ruang locket, ruang operasional, ruang kesehatan,
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ruang keamanan, ruang loker dan istirahat serta area
parkir.

- Ruang pendukung, meliputi : ruang petugas bagasi,
ruang bagasi dan gudang.

-~ Ruang service, meliputi : mushola dan lavatori.

Ruang Publik

1.

Hall

Besararn .hall diperhitungkan menurut kebutuhan ruang
sirkulasi pergerakan penumpang dan pengunjung yang
berdasarkan jumiah pengguna gampai tahun 2005.
Sedangkan htesaran luas hall vang dibutuhkan, dapat
dijelaskan =ebagail herikut : rerata Jjumlah penumpang
vang nailk 4559 oraﬁg perhari. dissumsikan 40% datang
sendiri dan 80% diantar coleh 1 zampai b orang (rata-
ratanya 3 cerang) dan rerata Jjumlah penumpang vang
turun 4882 orang perhari, diasumsikan 40% pulang
zendiri dan B80% dijemrut oleh 1 sampai 5 orang {rata-

oranz) .. Sehingga Jumlah keseluruhan yang

H
Cu

atanya
dilayani pada hall sehanvak Z1.733 orang perhari. Jadi
keseluruhan besaran luass hall, dengan kebutuhan ruang
gerak penumpang dan barang sebesar 1 meter, yaitu
21.733 / 24 x 1 = 776 M*.

Ruang pengontrolan tiket masuk

Ruang pengontrolaﬁ tiket pada pintu masuk untuk
renumpang dan pengunjung, diasumsikan nembutuhkan
waktu 10 detik. Sedangkan penumpang dan pengunjung

vang dilayani 21.733 orang perhari, .sehingga dalam




waktu satu jam melayani 21.733 orang. Jadi kebutuhan
ruang pengontrolan tiket 776 X 10 / 36800 = 2 buah.
Ruang pengontrolan tiket keluar

Kebutuhan ruang pengontrolan tiket keluar diasumsikan
sama dengan ruang pengontrolan tiket masuk. Dimana
jumlah penumpang dan pengunjung vang masuk dan keluar
hampir sama jumlahnya.

Ruang tunggu

Rerata Jjumlah penumpang dan pengunjung yang nalk dan
turun dari kereta api, yaitu 23,853 orang perhari.
Sehingga yuang tunggu dalam satu Jjam menampung 9594
orang. Standar yang digunakan 0,7 M® perorang, maka
begaran luas ruang tunggu vang dibtutuhlkan 686 M*.
Sedangkan rTanjang ke=eluruhan kereta api 250 M,
sehingga lebar ruang tunggunya 2,8 M dan untuk
melavani dua kereta api maka lebarnya menjadi 5,8 M
certa ditambah ruang bebas 3 M, lebar keseluruhan

rusng Tunggunya menjadi 8,6 M.
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- Sub terminal. diasumsikan dalam sétiap jam untuk
bis kota 10 buah dan kol kota 20 buah. Dengan
standar satu bis kota 7,5 M® dan 20% sirkulasinya,
jadi besaran luasnya 90 M2 . Sedangkan untuk kol
kota standarnya 4,2 M? dan sirkulasi 20%. Jjadi
besaran luasnya 101 M.

5. Ruang penunjang

Kebutuhan besaran ruang penunjang terdiri dari ruang

telepon, ruang perbelanjaan (kios) dan caffetaria

(restauran) dan lain-lain disesuaikan dengan

keadaan ruang secara keseluruhan. dan letaknya.

Ruang Semi Publik

Ruang tunggu khusus eksekutif, diasumsikan 20¥% dari
rerata jumlah penumpang kelas utama yang naik kereta api.
Dimana penumpang kelas utama 37% dari jumiah total
penumpang yang naik. Sehingsa jumlah penumpang kelas
utama 4.458%.x 37% =/ 1.650 crang dan jJumlah penumpang
kelee ekeehutifnyar 1.850vx 20% = 413 corang perhari, dalam
satu Jjam 18 orang. Jadl besaran luas ruang yang
dibutuhkan 18 = 0,7 = 3 = 38 M.

Fuang Privat

1. Ruang kepala stasiun 40 M®, ruang wakil kepala stasiun

20 M2, ruang sekretaris 8 M® dan ruang tamu i M=

R

Ruang administrasi/tatausaha, terdiri dari : ruang
kepala adminitrasi 20 M*, ruang wakil 12 M#, ruang
pengatur dinas 186 M?, ruang komputer 49 M%*, ruang

urusan umum 24 M2, ruang rapat 49 M® dan ruang tamu

:
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6.

16 M2 =zerta pekarya 16 M.

Ruang perbendasharaan, terdiri dari : ruang kepala dan
wakil 35 M2, ruang pembukuan 15 M®, ruang penyetoran
tiket 12 M2, ruang penyediasan tiket 12 M*, ruang
jurnal 12 M2, ruang hitung 1Z M dan ruang urusan
lapangan 16 M®* (tiga orang).

Ruang infeormazi 9 M*, untuk dua orang.

Ruang loket, " hmanyaknys kebutuhan ruang loket
diperhitungkan berdasarkan rerata jumiah penumpang dan
pengunjung yvang dilayaninya, yaitu 4.559 orang
perhari Diasumsikan 60% membeli dua tiket dan 40%
membeli satu tiket., s=ehingga Jjumlah keseluruhan yang
dilayani 3.191 ocrang perjam dan waktu vyang
dirutuhlkan 10 detik. Jadi kebutuhzan ruang lcketnya,
3.191 v 10 / 3800 = 8 buah ditambah 2 loket untuk
pengunjung. Standar besaran lusas satu ruang loket
dengan mesin, yaitu panjang 1,5 M dan lebar 1,2 M
1,8 MZ).

Ruang operasicnal, texdiri dari : kepala pimpinan
perjalanan kereta api Z4 M® dan ruang =taf 42 M*®
(sepuluh orang), kepala pengamanan 24 M2 dan ruang
staf 42 M® (szepuluh orang), ruang kondektur 24 M*,
ruang <inyal 21 M®, ruang pemeliharaan prasarana
49 MZ, ruang teknik 60 M®, ruang kemunikasi telpon
18 M2, ruang telegraf 16 M®, ruang pengaturan
komunikasi 25 M?, ruang masinis 24 M dan crew 42 M=,

ruang CTC 150 M®.




7. Ruang kesehatan, ruang dokter 12 M*, ruang praktek
16 M2, ruang obat 6 M.

8. Ruang keamanan {(POLSUSKA) 40 M®* (tujuh orang).

9. Ruang loker dan istirahat pegawal 160 M*.

10. Area parkir 100 M2 untuk 8 kendaraan.
d. Ruang Penunjang

1. Ruang petugas bagasi 12 M=.

2. Ruang bagasi 70 M? dengan sirkulasi pengangkutan
barang ke atas.

3. Ruang gudang 150 M= .

4. Areaz parkir kendaraan angkutan barang 20 M®.

e. Ruang Service

1. Ruang mushola 180 M= .

2_ Lavatori pengelola, 12 buah untuk wanita & buah dan
pria 8 buah.

3. Lavatori umum, kebutuhan lavatori berdasarkan jumlah
pemakai. Dimana rerata jumlah penumpang dan pengunjung
23.853 perhari, berdasarkan etandar 15 buah wurinal,
delapan buah toilet untuk wanita dan lima buah toilet
untuk pria. Ukuran standar untuk satu tecilet (urinal)

0,56 M=,

C. Bistem Sirkulasi

Pendekatan sistem sirkulasi ruvang dalam dengan
memperhatikan macam kegiatan vang dilakukan oleh
penggunanya. oSedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan pada

sigtem sirkulasi ruang dalam, yaitu antara lain
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Menghindari pereseilangan antara penumpang dan

pengunjung dengan kereta api.

- Pemisahan antara pernumpang dan pengunjung yang naik
dan turun dari kereta api dan mendahulikan yang turun
serta adanya kejelasan arah sirkulasinva.

- Terciptanya keleluasaan ruang yang dapat menampung
kegiatan penggunanysa.

- Menghindari persilangan antarz gesama penumpang dan
pengunjung diruvangan.

- Menghindari bercampurnya dua kegiatan yang berbeda.

- Terciptanya keleluasaan csirkulasi pada buksaan
{pintu).

- Kemudahan, keamanan dan kenyamanan dalam melakukan

pergerakan silrkulasi.

Pendekatan  perszsyaratan ruang adalah merupakan usaha
untuk mendapatkan suatu ruang vang nyaman berdasarkan faltor

-+ i}

pencahayaan,  penghawaan “dan kebigingan. A
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persyaratannya dapat dijelaskan sebagal kerikut :

1. Pencahayaan
Didalam suatu bangunan =istem pencahayaan akan
harpengaruh pada zuasana ruang dan pencahayaan untuk tiap
ruangnya berbeda tergantung Jjenis kegiatan yang
diwadahinya. Sehingga pencahayaan aken digunakan
seoptimal mungkin dengan disesuaikan pada kebutuhan
kualitas dan kuantitas pencahayaan untuk tiap Jjenis

kegiatannya. Dimana sistem pencahayaan ini ada dua macam,




vaitu pencahayaan alami dan buatan. Untuk pencahayaan
alami &akan berpengaruh pada lebar bukasan dan
perletakannya. Sedangkan untuk pencahayvaan buatan
berkaitan dengan pemilihan tipe dan bYbanvaknva armatur

vang mempertimbangkan tuntutan suasana ruang.

[ -

Gambar 29 . Macam pencahayvaan alami dan buatan
(Sumber : Edward T. White, 1985)

2. Penghawaan
Faktor penghawaan ruang pada suatu bangunan merupakan
pendukung suasana kegiatan. Dimana sistem penghawaannya
dizgesuaikan dengan sifat kegiatan yang diwadahinya. Untuk
penghawaan buatan dimanfaatkan pada ruang-ruang yang
menuntut kenvamanan dan kestabilan kondisi udara.
Penghawaan alami digunakan pada ruang-ruang pelayanan
umum. Dimana pada sistem penghawaan alami ini berkaitan
dengan sistem pencahayvaan alami. Xedua sistem tersebut

saling berhubungan dan mendukung didalam pemanfaatannya.
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Gambar 30. Penghawaan pada bangunan
{Sumber : Edward T. White, 1985)

3. Kebkisingan
Kebigingan yang. ditimbulkan terutama sebagaili akibat
pergerakan kendaraan kereta ‘api- ‘akan berpengaruh pada
prerletakan ruangnya sesﬁai dengan tingkat toleransi
kebigingannya. Untuk itulah pengaturan ruang-ruang yang
membutuhkan ketenangan diletakan Jjauh dari sumber
kebisingan dan pemanfaatan bahan bangunan yang dapat
digunakan sebagai peredam kebisingan. Disamping itu Jjuga
untuk mengurangi kebisingan, menghindari perlubangan
pada dinding ruangan yang menghadap langsung kesumber

kebisingan dan pemanfaatan vegetasi sebagai bharier.




memperhatikan hal-hal antara lain

- Adanya pemisahan pencapaian pada pintu masuk dan
keluar stasiun digesuaikan dengan karakternya masing-
masing.

- Kemudahan, keamanan dan kenyamanan dalam melakukan
sirkulasi pergerakan kendaraan menujﬁ dan pergi dari
stasiun.

- Dengan memperhatikan jalur lalu lintas kendaraan

jalan raya yang ramai dan satu arah.

= DR
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Gambar 33 . Sistem sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan
(Sumber : Hdward T. White, 1885)

B. Sistem Parkir Kendaraan

Pendekatan sistem parkir kendaraan ada dua macam yaitu,
parkir sementara dan parkir penyimpanan . Dimana parkir
sementara diperuntukan bagi kendaraan penumpang,
pengunjung, dan kendaraan angkutan umum non rute, sedangkan
parkir penyimpanan untuk kendaraan penumpang yang menginap.
Penyimpanan kendaraan ini direncanakan dalam waktu maksimal

2 x 24 Jjam.
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Gambar 34 . Sistem parkir kendaraan
{ Sumber : Edward T. White, 1985)

5.4.1 Pergantian Moda Transportasi Darat

Pendekatan pergantian moda transportasi darat ini
antara kendarasn angkutan Jjalan raya dan angkuatan kereta
api. Dimana kendaraan angkutan ‘jalan raya dapat Jjuga
digunakan sebagai penghubung dan, penyebar transportasi
udara dan laut. Sehingga untuk mendukung kelancaran proses
prergantian antar moda trangportasi darat, maka pada stasiun
diperlukan suatu tempat yang khusus untulk berkumpul dan
penyebar transportasi darat. Sedangkan tempat untuk
berkumpul dan penyebar transportasi darat adalah
sub-terminal. Penempatan sub-terminal ini dengan
memperhatikan arus Jjalur lalu lintas kendaraan Jjalan raya
vang satu arah dan tingkat wvolume kendaraan angkutan umum

yang melalui Stasiun Kereta Api Tawang Semarang.
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Gambar 35 . Konsep Sub-terminal

{Sumber : Pendekatan konsep, 1995)

5.5 Pendekatan Konsep Penampilan Bangunan

Stasiun  Kereta Api Tawang GSemarang adalah merupakan
bangunan peningalan pemerintah Xolonial Belanda yang
mempunyai nilai sejarah. Bangunan inl bercorak arsitektur °
¥olonial dan berada di kota lama Semarang. Dimana pada kota
lama ini banyak terdapat bangunan-bangunan kuno yang
mempunyai penampilan yang khas dengan arsitektur Indische.

Bangunan “Stasiun Keréta Api Tawang Semarang mempunyai
bentuk tipolcgi yvang memanjang mengikuti jalur Jjalan kereta
api . Dengan bentuk tipologi bangunan yang memanjang ini,
maka pendekatan konsep renampilan bangunannya akan
memberikan s=imbol sebagai bangunan pelayanan Jasa
transportasi kereta api {(stasiun). Pengungkapan kesan simbol
bangunan stasiun akan lebih terasa dengan didukung bentuk
atap lengkung sebagail ungkapan bentuk kereta api.

Keberadaan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang yang

berada di kota lama, maka pendekatan konsep penampilan



5.6 Sistem Utilitas

a.

0
,

d.

Air Bersih
Sumber air bersih ini bkerasal dari PDAM danr sumur buatan.
Sedangkan =zistem pendistribusian Jaringan air bersih
menggunakan sistem down feed sypstem.
Air Kotor
Sumber alir kotor berasal dari pembuangan pada lavatori,
caffetaria dan air hujan. Sedangkan sistem pembuangan
rada Jaringan air kotor disalurkan ke septic tank, vang
diteruskan ke sumur peresapan dan ricll kota.
Listrik
Penyediaan sumber listrik berasal dari PLN dan generator.
Generator digunakan sebagai cadangan.
Pemadam Kebakaran
~ Tanda bahava vang digunakan, yvaitu smoke detektor dan
temperatur detektor.
- Bistem pemadam kebakaran.
Sistem pemadam kebakaran disesuaikan dengan keglatan
yvang berlangsung  dan  peralatan  yang ada di dalam
ruangan, yaitu fire hydrant, sprinker dan Jjenis COZ.
Penangkal Petir
Sistem penangkal petir vyang digunakan dengan sistem
faraday, berupa tiang-tiang penangkal/spit yvang dipasang
pada atap bangunan dan dihubungkan dengan lempengan baja

vang kemudian ditanam kedalam tanah.




5.7 Sistem Struktur

Pendekatan sistem struktur dengan mempertimbangkan

Jenis bahan yvang digunakannya, yaitu :

(=3

C .

Fleksibilitas dalam bentang yang lebar dan mampu menshan
beban getar besar yang bergerak serta ringan. Sehingga
jenis  bahan yang digunakan untuk sistem strukturnya
adalah bahan baja., karana sistem  srtuktur baja mempu
menghasilkan bentang yang lebar dén mampu menahan beban
getar besar yang bergerak serta rinéan.

Mampu untuk mengungkapkan bentuk vang memanjang
horizontal. Sehingga jénis bahan vang digunakaﬁ untuk
sistem strukturnya adalah bahan beton, karena sistem
struktur beton mudah dibentuk.

Faktor biaya dan teknik pelaksanaanya.




BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Pengantar

Desain Stasiun Kereta Api Tawang Semarang adalah
merupakan desain pengembangan bagi Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang yang ada saat ini, dalam upaya untuk menyelesaikan
permasalahan  yang ada. Desaln pengembangannya direncanakan
untuk masa 10 tahun yang dimulail tahun 19885 sampai
tahun 2005, wyang berkaitan dengan teknologi perkeretaapian,
kelancaran arus sirkulasi di dalam dan di luar bangunan
serta kemudahan pergantian moda transportasi darat dan
penampilan bangunan bagi pengembangan Stasiun Kereta api
Tawang Semarang.

Konsep perencanaan dan perancangan merupakan konsep
dasar bagi desain pengembangan Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang dalam upaya menjawab pemecahan berbagai
permasalahan yang telah)dapat disimpulkan pada bab
terdahulu. Konsep dagar perencanaan dan perancangan berpijak
pada kesimpulan analisa dan konsep pendekatan perencanaan
dan perancangan vang diterapkan kedalam desain bangunan

Stagiun Kereta Api Tawang Semarang.

6.2 Konsep Teknologi Perkeretaapian
Dengan beroperasinya kereta apli cepat yang kecepatan
maksimumnya dapat mencapi 120 Km perjam, dimana kereta api

tersebut melalui Stasiun Kereta Api Tawang Semarang, akan



mendorong perubahan-peruvbahan pada sgistem jalan kereta api
dan sistem pengamanan serta =sistem telekomunikasi yang
digunakannva.

Penggunaan Jjalan kereta api dengan menggunakan sistem
csatu Jjalan, dengan lebih meningkatkan pengaturan jadual
pengoperacian kereta apinya. Untuk selanjutnya direncanakan
rengembangan untuk sistem dua Jalan, wvang diusulkan dibuat
pada Jjalur persimpangan dari arah Timur dan Selatan antara
daerah Genuk dan Alastuc serta Jjalur ke PBarat antara
Semarang-Tegal. Perencanaan pengembangan dua Jjalan dengan
penyambungan pada sistem weselnya.

Pada sistem satu gjalan ini dikembangkan dengan
menaikannya, menggunakan sistem jalan kereta =zpi lavang.
Penggunaan sistem Jjalarn layang ini dengan menggunakan
kelandaian tanjaskan 10%_.-40%. dan lebar Jjalan 10687 Mm serta
dengan ketinggian lebih besar dari 3 meter. Sistem
konstruksi yang digunakan dengan konstruksi beton prategang

dan baja.

ne

tanjakar 10%W.

Gambar 37. Jalan kereta api layang



istem pengamanan yvang digunakan berupa tanda atau
sinyal dan pengaturan wesel dikembangkan dengan sistem CTC,
dimana kerjanyva secara automatis.

Sistem telekomunikasi yang digunakan berupa telepon,
telegraf, facsimile, hubungan blok, radio., talk back
loudspeaker dan walkietalkye. Untuk sistem hubungan blok
dikembangkan dengan sistem CTC dan wuntuk hubungan antara

stasiun dengan masinis dengan menggunakan waly station.

6.3 Konsep Tata Ruang Dalam

Bangunan E&tasiun Kereta Api Tawang Semarang merupakan
rengembangan dari bangunan yang ada =aat ini dengan sistem
dua lantai. Penggunaan lantai satu untuk ruang pengelclaan,
ruang pendukung, ruanz penunjang dan ruang =service. Untuk
renggunaan lantai dua adalah ruang pengelola vang
berhubungan dengan operasional kereta api, ruang pendukung,
ruang penunjang dan ruang service.

Sedangkan untuk membantu arah  =sirkulasi vang dituju
dengan penggunaan papan-papan informasi dan pemanfaatan
vola-pcla lantai serta penggunaan warna-warna khusus.

A. Pengelompokan Dan Hubungan Ruang

Pengelompokan ruang berdasarkan dengan zifat ruang yvang
digunakan untuk tiap-tiap jenis kegiatannya, yvaitu :

- Ruang publik, meliputi ruang untuk pelayanan

penumpang dan pengunjung yang terdiri dari : hall,
ruang rengontrolan tiket masuk, ruang pengontrolan

tiket keluar, ruang tunggu dan area parkir serta



ruang penunjang {(telepon, perbelanjaan, rumah makan).
— Ruazng semi publik, meliputi ruang untuk pelayananumum
vang tertentu, terdiri dari ruang tunggu eksekutif.
~ FRusng privat, meliputi ruang pengelola, pengamanan
perjalanan dan pemeliharaan, terdiri dari ruang
kepala =stasiun, ruvang administrasi, ruang perbenda-
harazaan, ruang informasi, ruang loket, ruang opera-—
sicnal, ruang kesehatan, ruang keamanan, ruang loker
dan istirahat serta area parkir.
~ Rusang rpendukung, meliputi ruang untulk pelayvanan
barang, terdiri dari ruang petugas bagasil, ruang
bagasi dan zgudang.
— Ruang service, meliputi ruang pelayvanan untuk umum
dan khusus, terdiri dari mushola dan lavatori.
Sedangkan untuk peola hubungan ruangnya, seperti yang
tertamplil peaeda gambar 2Z5. Untulk kedekatan hubungan ruang
dengan memperhatikan keterikatan hubungan antar ruangnva.
B. EKebutuhan Dan Besaran Ruang
Kebutuhan: dan kesaran. ruang pada Stazsiun Kereta ALpi
Tawang Demarang., valtu
- Ruang publik

L = 776 M=

2. Ruang pengontrolan tiket masuk............_.. 2 buah
3. Ruang pengontrolan tiket keluar............ 2 buah
4. Ruang tunggEu. ...t e i 896 M*

5. Ares parkir, terdiri dari

Parkir kendaraan motor. ... ... . v weunmnenn. 471 M2




Parkir kendaraan mobil... ... . ...

Parkir kendaraan angkutan umum non rute....

L o T oY= 12 10 2 1= O AR

2684

450

MZ

M2

Ruang penunjang disesuaikan dengan keadaan ruang

secara keseluruhan dan letaknya.

- Ruang semi publik

1.

Ruang tunggu eksekutif. . ... ... ...

~ Ruang privat

1.

-

Ruanrg kepala Stasiun. ... .. evo i iinananenn
Ruang wakil kepala stasiun. ... ...
Ruarig sekretaris. @ ... @i it e e e e

BUuang tamU. @ oin oe o i e a e e e e e

Ruang administrasi

Ruang kepala administrasi.... ... ...........
Ruang wakil. . ..ot e
Ruang rpengatiilr dinasS. ... ... vme oo nma e
Ruang Komputer. i et e e e e st a e ia e i n e e
Puang UruSan LI C o v v v v s e e o mmerm e a e
Ruang rapat. . .. o i i e

RUang BamMU. @ oottt i oo e e e e e e e m e

Ruang perbendaharaan

Ruang kepala dan wakil........ ...,
Ruang pembukluan. . .. ... i it e e e
Ruang penyetoran tiket.. .. ... ...,

Ruang penyvediaan tikeb.... ... ... ... ...

Ruang

Ruang

MZ

MZ

MZ

MZ

M2

MZ

ME

ME

MZ

Ma

ME

MZ




3. Ruang gudang. ... ... v nooanaraannns e e e 150 M=
4. Area ParKir. ...t i i e 20 M=

— Ruang service

1. Ruang mushola. . ... oan oo 160 M®
2. Lavatori pengelcla. ... ... nn 12 buah
3. Lavatori UMUM. « « v v - v v veemsasommenan==oass 15 buah

. Sigtem Sirkulasi

O]

]

istem sirkulasi pada ruang dalam dengan memperhatikan
macam kegiatan yang dilakukan dan faktor kemudahan, keamanan
serta kenyamanan dalam melakukan pergerakan sirkulasi.
Kemudahan dicapai dengan adanva petunjuk arah esirkulasi
yvang Jjelas dengan penggunzan papan-papan informasi dan
pemanfaatan pola-pola lantai serta penggunaan WERTNa-WaArna
tertentu.
Keamanan dicapal dengan menghindaril persilangan antara
penumpang dan pengunjung certa barang dengan kereta apil.
Kenyamanan  dicapail dengan !
- Pemisashan antara  penumpang dan pengunjung yang naik
dan turun dari keretarapi.
- Terciptanya keleluasaan ruang yang dapat menampung
kegiatan penggunanya.
- Menghindari persilangan gntara sesama penumpang dan
pengunjung.
- Menghindari bercampurnya dua kegiatan yang berbeda.

- Terciptanva keleluasaan sirkulaszi pada bukaan pintu.




- Pencahayaan buatan
Pemanfaatan pencahayaan buatan disesuaikan dengan
pemilihan tipe (pijar, tl dan lain-lain) dan ban-
vaknya armatur yang dibutuhkan dengan mempertimbang-

kan tututan suasana ruang.

-3

Penghawaan
Pemanfaatan penghawaan. ruang disesualkan dengan sifat
kegiatan vang diwadahinya.
- Penghawaan alami
Penghawaan @alami digunakan pada ruang-ruang
pelayanan umum, dimana sistem penghawaan alami

berkaitan dengan pencahayvaan alami.

cro=s

ventilation

e
i I

Gambar 40. Pemanfaatan penghawaan alami

— Penghawaan buatan
Digunakan pada ruang-ruang pengelolaan yang
membutuhkan kenyamanan dan kestabilan kondisi udara.
3. Kebisingan
Untuk mengurangi kebisingan, terutama yang ditimbulkan
akibat pergerakan kereta apri, yalitu dengan cara

- Pengaturan perletakan ruang-ruang vang membutuhlken




ketenangan diletakan jauh dari sumber kebisingan.
- Menghindari perlubangan yang mengarah langsung pada
sumber kebisingan.

- Pemanfaatan vegetasi sebagai barier

Gambar 41. Pemanfaatan vegetasi sebagai barier

6.4 Konsep Tata Ruang Luar

A, Lokasi Zit

(I

Lokasi =ite yvang digunakan berads pada lokasi site
Stasiun Kereta -Api Tawang Semarang. vang lama., dengan
luasannya kurang lebih 38.500 M?. Dengan luasan site yvang
ada cukupr bzagi pengembangan,. Stasiun, Kereta Api Tawang
Semareng dan lokasi, yang strategis, dimana pencapaian ke
lokasinya mudah dengan adanvya zarana Jjalan raya dan
kendaraan angkutan umum sebagai penghubung dan penyebar

tranepcrtasi kereta api.




Dengan pemanfaatan jalur Jjalan Tawang sebagai
penghubung dan dengan memperhatikan arus lalu lintas
kendaraan dan arah sirkulasinya.
C. Sistem Parkir Kendaraan

Sistem parkir kendaraan dibedakan menjadi dua, yaitu :

- Parkir sementara
Digunakan bagi kendaraan penumpang, pengunjung,
kendaraan angkutan umum non rute dan kendaraan

pengelola.

s
LB g WP

Gazmbar 43 . Parkir kendaraan sementara

- Parkir penyimpanan
Digunakan untuk kendaraan yang menginap, untuk
penyimpanan maksimal 2 x 24 jam dan berada di ruang

yang tertutup.

D. Pergantian Mcda Transportasi Darat

Tempat khusus sebagal wadah bagi pergantian moda
transportasi darat, berupa sub-terminal vyang terletak di
depan stasiun dengan memanfaatkan jalan Tawang sebagai

penghubungnya. Dimana pada sub-terminal ini digunakan untuk




berhentinya kendaraan angkutan umum guna mempermudah

pergantian antar moda transportasinya.

6.5 Konsep Penampilan Bangunan
Pena@pilan bangunan berpijak pada bentuk tipologi dan
fasade s=erta fungsi pada bangunan Stasiun Kereta Api Tawang
Semarang, Kantor Suara Merdeka dan Marba, yaitu :
- Tipologi bentuk bangunan simetris memanjang.
- BentukX fasade enterence dengan menalkan atapnya
(kepala).
- Adanya ketegasan bentulk bukaan Jjendela untuk
perbedaan ketinggian lantai dan berbentuk melengkung.
Konsep konservasi revitalisasi dengan tetap
mempertahankan keberadaannya sebagai stasiun dan rengemba
ngan fungsi dan bentuk ruang serta sirkulasinya disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan untuk mendukung operasional

kereta api.

6.6 Yistem Utilitas
A. Air Bersih
Sumber air bersih dar PDAM dan sumur buatan, yang

pendistribusiannya dengan sistem down feed systen.

Upper

Tank ,; [:N

Pendi=ztribusian

Sumber -——-} Skema Jjaringan air bersih




B. Air Kotor

Sumber air kotor berasal dari pembuangan lavatori,
kafetaria dan air hujan, yang pembuangannya disalurkan ke
septic tank dan diteruskan ke sumur perecsapan dan rioll

kota.

3 Sumur Peresapan

Air Kotor-—~—9~Septic Tank

b Rioll Kota

Skema pembuarigan air kotor

C. Listrik
Sumber listrik berasal dari PLN dan generator untuk

cadangan.

otwich —) Pendistribusian

PLN \\\'ﬁ
%

Generator

Skema jaringan listrik

D. Pemadam Kebakaran

- Tanda bahaya, menggunakan smoke detektor dan temperatur

detektor.

- Sistem pemadam kebakaran, menggunakan fire hydrant,




zprinker dan jenis COZ.
E. Penangkal Petir
Sistem penangkal petir, menggunakan sistem Zfaraday

berupa tiang-tiang penangkal/spit yang dihubungkan ke tanzh.

6.7 Sistem Struktur
Qistem strutur vang digunakan adalah yang memiliki

sifat, vaitu antara lain

Fleksibilitas dalam bentang yang lebar dan mampu
menahan bkeban getar besar yang bergerak dan ringan,
vaitu struktur baja.
- Mampru merngungkapkan bentuk vang memanjang herizontal,
vaitu struktur beton.

- Faktor ‘biaya dan teknis pelakzanaanya.






DAFTAR PUSTAKA

D.K. Ching, Francis, 1985, Arsitektur - Bentuk Ruang
Dan Susunanya, Airlangga, Jakarta.

Djijoke Murwono, Jalan FKereta Api I7T {Transport), Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik UIT Yogvakarta.

Edward. K. Morlok, 1985, Pengantar Teknik Dan FPerencanaan
Transportasi, Airlangga, Jakarta.

J. Honing, 1881, IImu Bangunan Jalan EKereta Api, Pradnya
Paramita, Jakarta.

Konservasl Bangunan Dan Lingkungan Kotamad}a Dati IT
Semarang, 1988, Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II

Semarang EBadan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPEDA),

Semarang.

Neufert Ernst, 1992, Data Arsitektur, Penerbit Erlangga,
Jakarta.

Subarkah, 1981, Jalan Kereta Api,- Penerbit Idea Dharma,
Bandung.

A Munawar, Peran Serta Perguruan Tinggi Dalam Menyiapkan

Sumber Daya Manusia Untuk Mendukung Pembangunan
Transportasi Nasional Khususnya Perekereteaapian,
Seminar Nasional Perekeretaapian Indonesia, 1594,
Yogvakarta.

Anwar Suprijadi, Peluang Moda Anghkutan Kereta Api Dalam
Mengantisipasi Peningkatan Kebutuvuhan Akan Jasa

Transportasi Darat, Seminar Naszional Perceskeretaapian




Indonesia, 1994, Yogyakarta.

Ch. N. Latief, Kinerja Moda Transportasi Darat/Kereta api
Dalam Pembangunan Nasional Khususnya Kereta Api,
Seminar Nasional Perkeretaapian Indonesia, 18994,
Yogvakarta.

Prasetyc Hatmodjé, Dukungan Teknologi Dalam Pembangunan
Perkeretaapian di Indonesia, Seminar Nasional
Perkeretaapian Indonesia, 1994, Yogvakarta.

Roor Diatmoke, Kesiapan Industri PFPerkeretaapian Dalam
Mendukung FPemhangunan Perkeretaapian di Indonesia,
Seminar Nasional Perkeretaapian Indonesia, 1994,
Yogyakarta.

Satyo Soemantri, FPeran Serta Perguruan Tinggi Dalam
Mengembangkan Ilmu Fngetahuan dan Teknologi Dalam
Mnedukung Penmbangunan Transportasi Nasional Khususnya
Perkeretaapian, Seminar Nasional Perkeretaapian
Indonesiz, 1994, Yogyakarta:

Scoejono, Kereta Api Sebagai Alternatif Untuk Mengatasi
Problematika Angkutan Darat, ‘Seminar Nasicnal
Perkeretaapian Indonesia, 1994, Yogyakarta.

Bagian Hukum Dan Ortala EKotamadya Daerah Tingkat I1I
Semarang, Rencana Kota Semarang Semarang Tehun 1875
Sampai Tahun 2000, 1984.

Bagian Tata Usaha, Stasiun Tawang Semarang, 1994, Laporan
Administrasi Tahunan, Semarang.

Garis—Garis Besar Haluan Negara 1893-18994.




Kerja Sama Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Semarang
Dengan Universitas Katholik Scegijopranata Semarang,
Penelitian EKebutuhan Angkutan Fenumpang Umum Dalam
Kotamadya Daerah Tingkat I1I Semarang Dengan Aspeknya.

Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang, Goverment
0Ff Semarang Municipality, Guide To Semarang Central
Java - Indonesia.

Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang, Masalah-
Masalah Khusus Dan Hasil Yang Dicapai Selama Pelita V.

Andi Nirwoto, 1994, Stasiun Kereta Rel Komuter Di Eogor,
Skrikzi Sarjana Fakultas Teknik UGM, Yogyakarta.

Setio Bimo Wastito, 1992, PFPengembangan Stasiun Aérefa Api
Tugu Dalam Kawasan Maliokoro, Skripsi Sarjana Fakultas
Teknik UGM, Yogyakarta.

vG.Widyanarko,. 1988, Stasiun Gamhair Sebagal Stasiun Kereta
Api Kota Dalam Kawasan Monumen Nasicnal, Skripeil

Sarjana Fakultas Teknik UGM, Yogyakarta.







LAMPIRAN




+__—-——..—..—

Ty e o i —— e ——

D
B,

Fh
KOTAMADYA

——

EMARANG

TANIUNE

[£IEF T

TE\R Z08 38

SEMAAA

HOTEL

=

P

s
P
Z
B o
— C
M‘hf__j
T ==

SKALA 1:15.000

T

—




o0 h._U.Q@.._ = .“,
0O o .

S DT BTN
BT ‘

- M gt

‘o

d Hﬁ: " 1 “.
. il - SO
::::&..ﬁ: [ bt — ..L_.l....p. —
Fit I ry . . _w
Perusshasn —a..w.._ 3 " . +
_ N

Pl om

- ,..&‘.\.

P R e
e s -
e ,«‘.L. Al
I

Brenlesene

L
%
%
V
.
l—
=




£ _\ orverinsising
_.I -I.—_l-___—-__w-‘-w__
i ARG
RS

.../LJ\ Taoa  DEPAN,

soam  u e mooiowg etk

ey

@
RO ¢ IO,

e ——

Denah Tampalk Potongan Stasiun Kereta Api Tawang Semarang




Tampak

Area Parkir Mobil Area Parkir Sepeda/Sepeda Moto:

Pintu Keluar dari Stasiun
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peak hour
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